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MENULIS DENGAN MEMANFAATKAN
KATEGORI / KELAS KATA

(& J
Standar - Berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia Setara
Kompetensi Tingkat Semenjana
Kompetensi - Menulis dengan memanfaatkan kategori/kelas kata
Dasar
Indikator - Menggunakan kata atau bentuk kata yang sama dalam

perincian dengan mem perhatikan keefektifan dan
keefisienan rincian

Pada bab ini, kita akan mempelajari kelas kata, frasa dan macamnya serta bagaimana
memanfaatkan kelas kata dalam perincian dengan memperhatikan keefektifan dan
keefisienan rincian. Tujuan pembelajaran materi ini ialah agar kita memahami kelas kata dan
mecam-macam frasa serta dapat memanfaatkan kelas kata dalam membuat kalimat rincian
sehingga kalimat tetap efektif.
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Wacana

Pemilik Energi Benang Bordir

Di tangan Hery Suharsono, benang seolah bernyawa, memberi bentuk,
memberi ekspresi, dan memberi cahaya. Tak heran saat mengikuti lomba
kaligrafi bertema Mal Hijrah (Tahun Baru Islam) di Malaysia, karyanya
mendapat pujian dari Perdana Menteri Malaysia (waktu itu), Mahatir
Muhammad. Hasil karya Hery dianggap aneh karena memakai beberapa
material, antara lain bordir, mote, dan cat minyak. Lukisan berukuran 4 x 8
meter itu tampak memukau.

Sejak usia tiga tahun, Hery memang sudah hobi mencorat-coret
dan mewarnai. Hal ini, membuat ayahnya, Sukenda, pengusaha batik di
Indramayu kaget melihat hasil coretan anaknya. Sang ayah merasa ada yang
terpendam pada diri si anak. Dugaan ayahnya benar, ketika Hery duduk
di bangku SD, ia beberapa kali memenangkan lomba melukis sampai ia
dijuluki pelukis cilik. Ketika SMP, ayahnya mengajari Hery seni bordir. Tak
disangka Hery sudah dapat membuat desain aplikasi bordir dengan bahan
dasar batik untuk membuat tas, selendang, sapu tangan, bahkan kemeja,
dan busana wanita. Hasil rancangan Hery laku keras di pasaran. Untuk
mengasah bakat anaknya, setiap liburan sekolah, Sukenda sering mengajak
Hery ke Yogyakarta untuk berguru pada pelukis besar Affandi.

Bimbingan ayahnya tak berlangsung lama, saat Hery kelas 1 di SMAN
1 Indramayu, tahun 1980, Sukenda wafat. Hery sempat goyah. Ia merasa
kehilangan pembimbing dan panutan, seorang ayah yang telah mewariskan
ilmu bordir untuk ia kembangkan kelak. Setelah lulus SMA, atas saran
ibunya, ia melanjutkan kuliah di Akademi Keuangan dan Perbankan di
Bandung. Baru kuliah empat semester, ibunya pun meninggal dunia.

Hery sangat terpukul, ia memutuskan untuk tidak meneruskan kuliah.
Biaya kuliah lebih baik untuk pendidikan ketiga adiknya. Selanjutnya,
ia menetap di Cirebon dan berkesenian di sana. Belum lama di Cirebon,
ia kemudian pergi ke Yogyakarta bergabung dengan para seniman ASRI
(Akademi Seni Rupa Indonesia). Untuk menyambung hidup, iajadi pelukis
poster di Syamsul Grup. Secara otodidak, ia terus mengasah kemampuan
seni rupanya.

Empat tahun di Yogyakarta dan bosan menjadi seniman, ia lalu
mengadu nasib di Jakarta, bekerja sebagai pendesain motif dan desain
busana untuk bordir di sejumlah butik kecil. Pada tahun 2001, ia pindah ke
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Ranti Busana. Di sini ia sering bereksperimen sendiri di ruang bordir, saat
karyawan pulang. Karena pengalamannya selama ini, proses eksperimennya
dalam pengolahan benang menghasilkan 100 lukisan bordir bercorak
ekspresionistis, pengaruh dari sang Maestro Affandi.

Menjadi pegawai pada butik terkenal dengan gaji kecil padahal
banyak hasil karyanya yang dijual atas nama butik, membuat ia tidak puas.
Ia memutuskan keluar dari butik itu dan bergabung ke butik pamannya
yang berada di Malaysia. Di sana pun Hary banyak menghasilkan karya
sehingga produk pamannya laris manis. Tak sampai tiga tahun, karena
ada perubahan sistem keimigrasian, ia harus kembali ke Indonesia. Di
Indonesia, ia bermukim di Majalengka dan menulis buku Busana Muslim

dengan Aksen Bordir. Penjualan bukunya meledak. Ia menulis buku sampai
40 judul.

Lukisan bordir sebenarnya masih belum populer di masyarakat dan
kancah seni. Beberapa kritikan pernah diarahkan kepadanya dengan
mengatakan bahwa seni bordir merupakan seni rendahan atau produk
massal. Kritikan tersebut menjadikannya tertantang untuk mendalami
seluk beluk seni rupa dari buku. Namun, angin segar datang dari Fakultas
Teknik Universitas Negeri Semarang. Dra. Uchiyah Achmad, M.Pd., dosen
tata busana di tempat itu, mengatakan dengan tegas bahwa lukisan bordir
bukan hanya tergolong seni tinggi, tapi juga merupakan karya langka.
Pernyataan itu membuat Hery semangat dan yakin bahwa dibandingkan
seni lukis, pada seni bordir dituntut keseriusan tertentu, yaitu untuk
mengatasi beberapa kesulitan.

Kesulitan pertama terletak pada medianya yang bukan kanvas tapi
mesin bordir. Kesulitan lain ialah pewarnaan. Pencampuran warna pada
benang tak bisa selembut cat, selain itu tak banyak pilihan benang berwarna
yang dikeluarkan pabrik. Hery harus mencari teknik-teknik baru untuk
mengatasi variasi warna pada benang. Kesulitan warna ini juga termasuk
urusan pencampuran warna dasar untuk menghasilkan banyak warna.
Untuk masalah ini, Hery menyiasatinya dengan menggunakan cairan

pewarna batik. Benang putih dicelupkan ke dalam campuran warna yang
dikehendaki.

Agar warna lebih cemerlang dan terkesan ada gradasinya, benangnya
dicelupkan ke adukan 5% pewarna yang dimaksud, lalu pada benang
berikutnya persentase ditambah beberapa mililiter lagi, begitu seterusnya
sampai 100%. Kemudian, benang-benang itu dijemur sampai kering. Untuk
mencapai efek tertentu, Hery menciptakan teknik khusus, misalnya teknik
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bulu kusut, yakni benang digosok-gosok hingga seperti bulu-bulu lembut.
Juga teknik gacruk, yakni benang dibordirkan meloncat-loncat agar terlihat
kasar. Teknik semprot agar benang terlihat lembut dan teknik lain yang
membuat benang terkesan bergulir atau terpelintir.

Bercermin pada nasib batik yang diklaim negeri jiran, Hery berusaha
mematenkan hasil karyanya. Harga yang ia tawarkan untuk setiap lukisan
sudah termasuk biaya paten, material, serta ‘energi mental dan fisik’
pengerjaannya. “Melukis dengan cat minyak bisa saya selesaikan dalam
setengah jam, kalau lukisan bordir 1-3 bulan,” ujarnya. Tampaknya respon
dari luar negeri cukup prospektif. Tengah ia jajaki untuk berpameran di
Jepang dan Australia.

Hery terus bergerak mengeksplorasi lukisan bordir. Ke depan, ia
kembangkan mixed-media, dengan memadukan berbagai aplikasi ke dalam
bordir, antara lain batu permata, pernak-pernik, bermacam bentuk benang,
cat akrilik, hingga seni grafis. Ia ingin membawa bordir ke tiga dimensi
dengan tidak melepas kepribadian seni bordir. Terutama energi benang;
jika sendiri, ia menyatukan; jika bersama, ia memancarkan cahaya.

(Dikutip dari Intisari, Juli 2007, dengan beberapa perubahan)

A. Kelas Kata

Kata merupakan unsur utama dalam membentuk kalimat. Selain
bentuk dasarnya, kata juga dapat dibentuk melalui proses morfologis,
yaitu afiksasi (pengimbuhan), reduplikasi (perulangan), dan komposisi
(penggambungan) untuk menyampaikan maksud yang terkandung di
dalam kalimat. Dalam kalimat, kata memiliki kedudukan atau jabatan
seperti subjek, predikat, objek, dan keterangan. Dalam kaitannya dengan
jabatan di dalam kalimat dan hubungannya dengan fungsi serta makna
yang ditunjukkannya, kata dikategorikan ke dalam kelas kata.

Dalam perkembangan tata bahasa Indonesia, terdapat banyak rumusan
tentang kelas kata oleh para ahli bahasa. Namun secara umum, kelas kata
terbagi menjadi berikut ini.

1. Kata kerja (verba)
2. Kata sifat (adjektiva)
3. Kata keterangan (adverbia)
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4. Kata benda (nomina), kata ganti (pronomina), kata bilangan (numeralia)
5. Kelompok kata tugas ialah :

Kata Sandang (artikel)

Kata Depan (preposisi)

Kata Hubung (konjungsi)

Partikel

g LN

Kata Seru (interjeksi)

1. Kata Kerja (Verba)

Kata kerja atau verba adalah kata yang menyatakan perbuatan atau
tindakan, proses, dan keadaan yang bukan merupakan sifat. Kata kerja
pada umumnya berfungsi sebagai predikat dalam kalimat.

Ciri kata kerja:

1. Dapat diberi aspek waktu, seperti akan, sedang, dan telah
Contoh: akan mandi, akan tidur, sedang makan, telah pulang

2. Dapat diingkari dengan kata tidak
Contoh: tidak makan, tidak tidur.

3. Dapat diikuti oleh gabungan kata dengan + KB/KS
Contoh: Pergi dengan adik, menulis dengan cepat.

Macam-macam kata kerja (verba):

a. Verba dasar bebas, seperti: duduk, makan, mandi, minum, pergi,
pulang, tidur

b. Verba turunan, terdiri atas:

1. Verba berafiks:
Contoh: ajari, bernyanyi, bertaburan.

2. Verba bereduplikasi:
Contoh: bangun-bangun, ingat-ingat, makan-makan, marah-marah.

c. Verba berproses gabung;:
Contoh: bernyanyi-nyanyi, tersenyum-senyum, makan-makan.

d. Verba majemuk:
Contoh: cuci mata, campur tangan, unjuk gigi.
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e. Verba transitif (kata kerja yang membutuhkan objek)
Contoh: - Saya menulis surat.
S P O

- Adik membeli balon.
S P @)

f.  Verba intransitif (kata kerja yang tak memerlukan objek)
Contoh: - Mereka duduk di taman.
S P K

- Anak-anak itu bersepeda di sepanjang pantai.
S P K

- Adik sedang mandi.
S P

Kata Sifat (Adjektiva)

Kata sifat atau adjektiva adalah kata yang menerangkan sifat, keadaan

watak, dan tabiat orang/binatang/ benda. Kata sifat umumnya berfungsi
sebagai predikat, objek dan penjelas subjek.

Ciri-ciri kata sifat:

1.

Dapat diberi keterangan pembanding lebih, kurang, dan paling
Contoh: lebih indah, kurang bagus, paling kaya.

Dapat diberi keterangan penguat: sangat, amat, benar, terlalu, dan sekali
Contoh: sangat senang, amat keras, mahal benar, terlalu berat, sedikit
sekali.

Dapat diingkari dengan kata tidak
Contoh: tidak benar, tidak halus, tidak sehat, dan sebagainya

Macam-macam adjektiva:

a.

Ajektiva dasar, seperti adil, afdol, bangga, baru, cemas, disiplin,
anggun, bengkak.

Adjektiva turunan terdiri atas:

1. adjektiva berafiks
contoh: terhormat, terindah, kesakitan, kesepian, keinggris-inggrisan.

2. adjektiva bereduplikasi:
contoh: muda-muda, elok-elok, cantik-cantik.
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3. adjektiva berafiks —i, -wi, -iah
contoh: abadi, duniawi, insani, ilmiah, rohaniah, surgawi.

Adjektiva deverbalisasi, misalnya: melengking, terkejut, menggem-
birakan, meluap.

Adjektiva denominalisasi, misalnya: berapi-api, berbudi, budiman,
kesatria, berbusa, dan lain-lain

Adjektiva de-adverbialisasi, misalnya : bersungguh-sungguh, berkurang,
bertambah.

Adjektiva denumeralia, misalnya: manunggal, mendua, menyeluruh.
Adjektiva de-interjeksi, misalnya: aduhali, sip, asoy.

Adjektiva majemuk, misalnya: panjang tangan, buta huruf, lupa daratan,
tinggi hati.

Adjektiva eksesif (berlebih-lebihan), misalnya alangkah gagahnya,
bukan main kuatnya, Maha kuasa.

Kata Keterangan (Adverbia)

Kata keterangan atau adverbia adalah kata yang memberi keterangan

pada verba, adjektiva, nomina predikatif, atau kalimat.

Macam-macam adverbia:

a.

Adverbia dasar bebas, misalnya: alangkah, agak, akan, amat, nian,
niscaya, tidak, paling, pernah, pula, saja, saling.

Adverbia turunan terbagi atas:

1. Adverbia reduplikasi, misalnya: agak-agak, lagi-lagi, lebih-lebih,
paling-paling.

2. Adverbia gabungan, misalnya: belum boleh, belum pernah, atau
tidak mungkin.

3. Adverbia yang berasal dari berbagai kelas, misalnya: terlampau,
agaknya, harusnya, sebaiknya, sebenarnya, secepat-cepatnya.
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Kata Benda (Nomina), Kata Ganti (Pronomina), Kata Bilangan
(Numeralia)

Kata Benda (Nomina)

Kata benda atau nomina adalah kata yang mengacu kepada sesuatu

benda (konkret maupun abstrak). Kata benda berfungsi sebagai subjek,
objek, pelengkap, dan keterangan.

Ciri-ciri kata benda:

1.

Dapat diingkari dengan kata bukan
Contoh : bukan gula, bukan rumah, bukan mimpi, bukan pengetahuan.

Dapat diikuti dengan gabungan kata yang + KS (kata sifat) atau yang
sangat + KS

Contoh : buku yang mahal, pengetahuan yang sangat penting, orang
yang baik.

Macam-macam nomina:

a.

o

m o a0

Nomina bernyawa, misalnya: Umar, Abdullah, nenek, nona, ayah,
kerbau, ayam.

Nomina tak bernyawa, misalnya: nama lembaga, hari, waktu, daerah, bahasa.
Nomina terbilang, misalnya: kantor, rumah, orang, buku.

Nomina tak terbilang, misalnya: udara, kebersihan, kemanusiaan.
Nomina kolektif, misalnya: cairan, asinan, buah-buahan, kelompok.
Nomina ukuran, misalnya: pucuk, genggam, batang, kilogram, inci.

Nomina dari proses nominalisasi, misalnya: keadilan, kenaikan, pem-
bicara, pemotong, anjuran, simpulan, pengumuman, pemberontakan.

Nominalisasi dengan si dan sang, misalnya: si kecil, si manis, sang
kancil, sang dewi.

Nominalisasi dengan yang, misalnya: yang lari, yang berbaju, yang
cantik.

Kata Ganti (Pronomina)

Kata ganti atau pronomina adalah kata yang dipakai untuk mengacu

pada nomina lain. Pronomina berfungsi untuk mengganti kata benda atau
nomina.
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Macam-macam pronomina:

Ada tiga macam pronomina dalam bahasa Indonesia, yakni (1) pronomina
persona, (2) pronomina penunjuk (3) pronomina penanya.

1. Pronomina Persona
a). Pronomina reduplikasi, misalnya: kita-kita, dia-dia, dan beliau-beliau.

b). Pronomina berbentuk frasa, misalnya: kamu sekalian, aku ini, dia itu.
c). Pronomina takrif, terbatas pada pronomina persona (orang) misalnya:
(a). Pronomina persona I (kata ganti orangI)  :saya, aku (tunggal),
dan kami, kita
(jamak)

(b). Pronomina persona II (kata ganti orang II) :kamu, engkau,
Anda (tunggal),
dan kalian, Anda
sekalian (jamak)

(c). Pronomina persona III (kata ganti orang III) :ia, dia, beliau
(tunggal), dan
mereka (jamak)

d). Pronomina tak takrif, tidak menunjuk pada orang atau benda
tertentu, misalnya : sesuatu, seseorang, barang siapa, siapa,
apa-apa, anu, dan masing-masing sendiri.

2. Pronomina Penunjuk
Pronomina Penunjuk dalam bahasa Indonesia ada tiga macam.
(a) Pronomina penunjuk umum: ini, itu, dan anu.
(b) Pronomina penunjuk tempat: sini, situ, atau sana.
(c) Pronomina penunjuk ihwal: begini dan begitu.
3. Pronomina Penanya

Pronomina penanya adalah pronomina yang dipakai sebagai pemarkah
pertanyaan.

Contoh: siapa, apa, mana, mengapa, kapan, dimana, bagaimana, dan
berapa.

c¢. Kata Bilangan (Numeralia)

Kata bilangan atau numeralia adalah kata yang dipakai untuk meng-
hitung banyaknya orang, binatang, dan benda.
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Macam-macam numeralia:

a).

b).

5.

Numeralia utama (kardinal), terdiri atas:

(a). Bilangan penuh, misalnya: satu, dua, tiga, puluh, ribu, juta.

(b). Bilangan pecahan, misalnya: sepertiga, duapertiga, lima perenam.
(c). Bilangan gugus, misalnya: selikur (21), lusin, gros, kodi, atau ton.

Numeralia tingkat, yaitu numeralia yang menunjukkan urutan atau
struktur

Misalnya: pertama, kesatu, kedua, keempat, ketiga belas.

Numeralia kolektif, numeralia yang terbentuk oleh afiksasi, misalnya: ketiga
(ke + Num), ribuan, ratusan (Num + -an), beratus-ratus, dan bertahun-tahun
(ber- + Num)

Kelompok Kata Tugas

Kata tugas terdiri atas:

a.

Kata Sandang (Artikel)

Kata sandang atau artikel adalah kata yang mendampingi kata benda

atau yang membatasi makna jumlah orang atau benda.

Macam-macam artikel:

a).

b).

C).

d).

Artikula/artikel bermakna tunggal, misalnya: sang guru, sang suami,
sang juara.

Artikula/artikel bermakna jamak, misalnya: para petani, para guru,
para ilmuwan.

Artikula/artikel bermakna netral, misalnya: si hitam manis, si dia, si
terhukum.

Artikula/artikel bermakna khusus, misalnya: Sri Baginda, Sri Ratu, Sri
Paus (gelar kehormatan), Hang Tuah, dan Dang Halimah (panggilan
pria dan wanita dalam sastra lama)

Kata Depan (Preposisi)
Kata depan atau preposisi adalah kata yang selalu berada di depan kata

benda, kata sifat, atau kata kerja untuk membentuk gabungan kata depan
(frasa preposisional).
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Macam-macam preposisi:

a).

b).

C.

Preposisi dasar, misalnya: di, ke, dari, akan, antara, kecuali, bagi, dalam,
daripada, tentang, pada, tanpa, untuk, demi, atas, depan, dekat.

Preposisi turunan, terdiri atas:

(a). gabungan preposisi dan preposisi, misalnya: di depan, ke belakang,
dari muka.

(b). gabungan preposisi + preposisi + non-preposisi, misalnya : di atas
rumah, dari tengah-tengah kerumunan.

(c). gabungan preposisi + kelas kata + preposisi + kelas kata, misalnya
dari rumah ke jalan, dari Bogor sampai Jakarta, dari pagi hingga
petang.

Preposisi yang menunjukkan ruang lingkup, misalnya sekeliling,
sekitar, sepanjang, seputar.

Kata Hubung (Konjungsi)

Kata hubung atau konjungsi adalah kata yang berfungsi menghu-

bungkan dua kata atau dua kalimat.

Macam-macam konjungsi:

a).

).

g)-
h).

Konjungsi penambahan, misalnya: dan, dan lagi, tambahan lagi, lagi
pula.

. Konjungsi urutan, misalnya: lalu, lantas, kemudian, setelah itu.

Konjungsi pilihan, misalnya: atau

. Konjungsi perlawanan, misalnya: tetapi, sedangkan, namun, sebaliknya,

padahal.

Konjungsi menyatakan waktu, misalnya: ketika, sejak, saat, dan
lain-lain

Konjungsi sebab-akibat, misalnya: sebab, karena, karena itu, akibatnya
dan lain-lain

Konjungsi persyaratan, misalnya: asalkan, jikalau, kalau, dan lain-lain

Konjungsi pengandaian, misalnya: andaikata, andaikan, seandainya,
seumpamanya.

Konjungsi harapan/tujuan, misalnya: agar, supaya, hingga.
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j)-
k).
D).

Konjungsi perluasan, misalnya: yang
Konjungsi pengantar objek, misalnya: bahwa

Konjungsi penegasan, misalnya: bahkan dan malahan

. Konjungsi pengantar wacana, misalnya: adapun, maka, jadi.

Partikel

Partikel adalah kategori atau unsur yang bertugas memulai,

mempertahankan, atau mengukuhkan sebuah kalimat dalam komunikasi.
Unsur ini digunakan dalam kalimat tanya, perintah dan pernyataan
(berita).

Macam-macam partikel:

a).
b).
C).
d).
e).
f).

g).
h).
i).

e.

kah, misalnya: Apakah Bapak Ahmadi sudah datang?
kan, misalnya: Tadi kan sudah dikasih tahu!

deh, misalnya: Makan deh, jangan malu-malu.

lah, misalnya: Tidurlah hari sudah malam!

dong, misalnya: Bagi dong kuenya.

kek, misalnya: cepetan kek, lama sekali.

pun, misalnya: Membaca pun ia tak bisa.

toh, misalnya: Saya toh tidak merasa bersalah.

yah, misalnya: Yah, apa aku bisa melakukannya?

Kata Seru (Interjeksi)

Kata seru atau interjeksi adalah kata tugas yang dipakai untuk

mengungkapkan seruan hati atau berbagai ungkapan perasaan.

Macam-macam interjeksi :

a).
b).
C).
d).
e).

Seruan atau panggilan, misalnya: hai, ayo, halo, wahai.

Keheranan atau kekaguman, misalnya: aduhai, amboi, astaga, wah.
Kesakitan, misalnya: aduh

Kekecewaan atau kekesalan, misalnya: uh, brengsek, buset, yaa.

Kekagetan, misalnya: lho, masya Allah, Astagfirullah, ya Gusti.
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f). Kelegaan, misalnya: Alhamdulillah, nah, syukurlah.
g). Kejijikan, misalnya: bah, cih, cis, hii, idih, ih.

B. Frasa dan Macamnya

Frasa adalah bagian kalimat yang terbentuk dari dua kata atau lebih
yang hanya menduduki satu fungsi atau jabatan di dalam kalimat. Di
dalam kalimat terdapat subjek (S), predikat (P), objek (O), keterangan (K),
dan pelengkap (pel).

Contoh :
- Dokter membaca buku.
S P @)
- Dokter muda sedang membaca buku cerita.
S P @)
- Dokter muda ganteng sedang asyik membaca buku cerita komik.
S P @)

Pada contoh di atas, kata dokter dapat diperluas menjadi dokter muda,
dokter muda ganteng, tapi tetap menduduki satu fungsi di dalam kalimat
yaitu, subjek. Demikian pula dengan membaca, diperluas menjadi sedang
membaca dan sedang asyik membaca tetap berkedudukan sebagai predikat
Begitu juga pada kata buku, diperluas menjadi buku cerita dan buku cerita
komik tetap berkedudukan sebagai objek.

Frasa dibedakan atas:
1. Frasa nominal: frasa yang unsur pusatnya kata benda.

Contoh: - kamar anak
- buku gambar

2. Frasa verbal: frasa yang unsur pusatnya kata kerja.

Contoh: - sedang tidur
- telah belajar

3. Frasa adjektival: frasa yang unsur pusatnya kata sifat.

Contoh: - cukup pintar
- agat lambat
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4. Frasa adverbial: frasa yang unsur pusatnya kata keterangan.

Contoh: - pagi sekali
- sangat tekun

5. Frasa preposisional (kata depan): frasa yang terdiri dari unsur kata
depan dan kata benda.

Contoh: - di kota
- dari kantor

C. Memanfaatkan Kelas Kata dalam Menyusun
Perincian pada Kalimat

Sering kita menemukan kalimat yang kurang efektif. Apalagi kalimat
tersebut berbentuk kalimat majemuk yang menggunakan banyak unsur
keterangan atau berbentuk perincian. Untuk menyusun kalimat seperti ini
dan agar mudah dipahami, kita harus berpedoman pada ciri kalimat efektif.

Ciri-ciri kalimat efektif antara lain adalah adanya kesejajaran bentukan
kata dan penghematan dalam penggunaan kata. Yang dimaksud dengan
kesejajaran adalah kesamaan pilihan bentukan kata pada kalimat luas yang
berisi perincian. Jika bentukan kata pertama berupa kata benda (nomina),
kata berikutnya harus berbentuk kata benda. Jika kata pertamanya
berbentuk kata kerja (verba), kata berikutnya dan seterusnya berbentuk kata
kerja. Pemahaman terhadap kelas kata dapat memudahkan kita menyusun
kalimat yang berisi pemerian agar tetap efektif.

Contoh:

1.a. Proses pendaftaran masuk SLTA dari SLTP dimulai dengan diserahkannya
tanda kelulusan lalu mengambil dan mengisi formulir dan tinggal
mengamati hasilnya setiap hari.

Menjadi:
1.b Proses pendaftaran masuk SLTA dimulai dengan penyerahan tanda

kelulusan dari SLTP, lalu pengambilan serta pengisian formulir, dan
pengamatan pada pengumuman hasilnya setiap hari.

2.a. Kamu boleh tinggal di rumah ini dengan sewanya dibayar setiap bulan
atau kaubisa membelinya dengan harga yang telah disepakati.
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Menjadi:

2.b. Kamu boleh menempati rumah ini dengan membayar sewanya setiap
bulan atau kaudapat membelinya dengan harga yang telah disepakati.

3.a. Hati-hati berbelanja di mall, sering terjadi kecopetan, penodongan, dan
perampokan.

Menjadi:

3.b. Hati-hati berbelanja di mall, sering terjadi pencopetan, penodongan, dan
perampokan.

4.a. Untuk menjadi siswa teladan, seseorang dituntut rajin, tekun, tidak
ceroboh dan tak mudah putus asa.

Menjadi:

4.b. Untuk menjadi siswa teladan, seseorang dituntut rajin, tekun, teliti, dan
optimis.

Selain kesejajaran, dalam menyusun kalimat efektif juga diperlukan
kehematan penggunaan kata. Kata-kata yang sama dan diulang-ulang dapat
dibuang atau diganti dengan kata yang sejenis dan semakna sepanjang tidak
mengubah pengertiannya. Umpamanya, untuk menghemat pengulangan
nama orang/kita dapat menggunakan bentuk pronomina persona (kata
ganti orang).

Contoh :

Pak Muhidin beserta anaknya tak dapat lagi berjualan di pinggir jalan
protokol setelah barang dagangan Pak Muhidin dan anaknya terkenarazia
petugas. Pak Muhidin tidak putus asa bersama anaknya, penjual pakaian
jadi itu berjualan keliling kampung.

Menjadi:

Pak Muhidin beserta anaknya tak bisa lagi berjualan di pinggir jalan
protokol setelah dagangan mereka terkena razia petugas pamong praja.
Ia tidak putus asa. Bersama anaknya, ia berjualan pakaian jadi keliling
kampung.
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RANGKUMAN

A. Kelas Kata

Dalam kalimat, kata memiliki kedudukan atau jabatan
sebagai subjek, predikat, objek, dan keterangan. Kata juga dapat
dikelompokkan ke dalam kelas kata kerja (verbal), sifat (adjektiva),
keterangan (adverbia), benda (nomina), ganti (pronomina),
bilangan (numeralia), serta tugas.

Frasa dan Macamnya

Frasa dibedakan atas:

1. Frasa nominal: frasa yang unsur pusatnya kata benda.
Frasa verbal: frasa yang unsur pusatnya kata kerja.
Frasa adjektival: frasa yang unsur pusatnya kata sifat

Frasa adverbial: frasa yang unsur pusatnya kata keterangan.

S

Frasa preposisional: frasa yang terdiri atas unsur kata depan
dan kata benda

Memanfaatkan Kelas Kata dalam Perincian pada Kalimat

Pemahaman kelas kata dalam menyusun kalimat yang berisi
pemerian bertujuan untuk kesejajaran kata bentukan, penghematan
kata, serta ketepatan pemakaian kata.

TUGAS MANDIRI:

1.

Bacalah wacana di awal bab ini. Daftarkanlah kelas kata yang terdapat
dalam bacaan tersebut.

Carilah kalimat yang berisi perincian, koreksilah. Jika kurang efektif
perbaikilah dengan memanfaatkan kelas kata.

Buatlah dua kalimat yang berisi perincian dengan memerhatikan
kesejajaran dan kehematan penggunaan katanya.
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UJI KOMPETENSI

I. Pilihlah jawaban yang paling tepat dari pernyataan di bawah ini!

1. Kelompok kata berikut ini yang bukan frasa adalah

a. rumah makan

b. jagung rebus

Cc. manggang ayam
d. orangtua

e. sekolah baru

2. Kata-kata berikut yang tidak termasuk kata benda adalah

a. pikiran

b. pendidikan
c. majalah

d. uraian

e. nyalakan

3. Dibawah ini yang termasuk kata benda abstrak adalah

a. pikiran
b. lautan

c. majalah
d. tulisan

e. nyalakan

4. Konfiks pe--an dalam kata penantian membentuk kata

a. benda

b. sifat

c. Kkerja

d. Kketerangan
e. partikel

5. Konfiks ke--an dalam kata kebesaran membentuk kata

a. benda d. keterangan
b. sifat e. partikel
c. Kkerja
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6. Di bawah ini yang termasuk kata benda tak terbilang ialah

o oo o

kantor
kampung
pohonan
udara
orang

7. Di bawah ini yang termasuk kata benda kumpulan ialah

SN

sekolah
Abdullah
pengumuman
kebersihan
asinan

8. Yang termasuk kata bilangan tingkat adalah

SN

satu

dua pertiga
lusin
keempat
jutaan

9. Yang termasuk kata keterangan gabungan adalah

oo o

agaknya
supaya
belum pernah
sekali-sekali
telur ayam

10. Di bawah ini kalimat yang menggunakan artikel bermakna netral

adalah
a. Rumahnya di sebelah masjid Al-Furqon.
b. Hakim memutuskan si terdakwa dengan hukuman lima tahun.
c. Makanannya sungguh lezat.
d. Para ahli sedang membicarakan kedatangan komet Haley.
e. Kami mohon Sri Baginda berkenan memberikan restunya.
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11. Semua barang-barangnya ia simpan di atas loteng rumahnya.

Kata yang termasuk preposisi adalah

a. rumah

b. barang-barang
c. loteng

d. diatas

e. simpan

12. Ayahnyaseorang konglomerat yang terkenal dermawan ... suka membantu
fakir miskin.

Kata hubung yang tepat untuk mengisi titik-titik di atas adalah

a. maka

b. agar

c. lagipula

d. sedangkan
e. padahal

13. Fadilah selalu belajar menjelang ujian ... ia lulus dengan nilai memuaskan.

Kata hubung yang tepat untuk mengisi titik-titik di atas adalah

a. maka

b. agar

c. lagipula

d. sedangkan
e. padahal

14. Fachri menjadi anak yang pemurung ... ia gagal lulus ujian tahun ini.

Kata hubung yang tepat untuk mengisi titik-titik di atas adalah

a. maka

b. agar

c. sejak

d. sedangkan
e. supaya
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15.

16.

17.

18.

19.

Yang termasuk kata seru yang menyatakan keheranan di bawah ini
adalah

a. hai

b. amboy

c. huh

d. syukurlah

e. ayo

Yang termasuk frasa adverbial di bawah ini adalah

pagi-pagi
tinggi sekali
cukup cerdas
lumayan enak
dari rumah

o oo oe

Setelah tahap penulisan, langkah yang harus dilakukan adalah pengetikan,
pengeditan, dan

Kata yang memenuhi kesejajaran untuk pengisi bagian yang kurang
adalah

a. menjual

b. diterbitkan
c. mencetak

d. pencetakan
e. menerbitkan

Di bawah ini kalimat yang menggunakan kata kerja intransitif ialah

Dari tadi ia mondar-mandir saja di situ.

Adik pingsan ketika melihat ondel-ondel.
Mereka sedang membaca buku di perpustakaan.
Kulitnya mengeluarkan darah yang tak sedikit.
Toko itu menjual alat-alat olahraga.

o oo T

Kalimat yang menggunakan kata kerja transitif adalah

a. Kami mandi-mandi di sungai itu.
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20.

e
=
:

SN T L T R A

10.

Kulihat si Atik sedang berdandan di kamarnya.
Pemerintah tengah menggalakkan usaha sektor ril.
Sekolah ini memang keren.

Setelah kerja seharian, ia perlu istirahat.

©c a0 T

Kalimat yang menggunakan kata keterangan deverbalisasi ialah

Ia memang terkenal budiman.

Kekayaannya tak ada yang menandinginya.
Kupu-kupu itu sungguh elok.

Ia terkejut melihat ayahnya datang.

Arif bersungguh-sungguh menangani pekerjaan ini.

o oo o

Jawablah soal-soal di bawah ini dengan tepat dan benar!

Sebutkanlah penggolongan kelas kata secara umum!

Sebutkan ciri-ciri kata kerja!

Buatlah dua kalimat yang termasuk verba transitif dan verba intransitif!
Apa yang dimaksud dengan partikel? Beri contohnya!

Buatlah kalimat dengan menggunakan preposisi! Garis bawahi katanya!
Buatlah kalimat dengan menggunakan interjeksi sebanyak 4 buah!
Sebutkanlah ciri-ciri kata benda!

Buatlah kalimat dengan menggunakan kata hubung perlawanan dan
penegasan!

Buatlah kalimat dengan kata bilangan yang menyatakan kumpulan!

Apa yang dimaksud dengan kata sandang? Beri contoh kalimatnya 2
buah!
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terkadang dengan penambahan bentuk-bentuk visual seperti grafik, bagan,
atau denah.

Langkah-langkah dalam menyusun karangan eksposisi adalah:
(1) menentukan topik paparan

(2) menentukan tujuan paparan

(3) membuat kerangka karangan

(4) mengembangkan kerangka karangan

Contoh :

Pasar Tanah Abang adalah pasar yang kompleks. Di lantai dasar
terdapat sembilan puluh kios penjual kain dasar. Setiap hari rata-rata terjual
tiga ratus meter untuk setiap kios. Dari data ini, dapat diperkirakan berapa
besarnya uang yang masuk ke kas DKI dari Pasar Tanah Abang.

4. Karangan argumentasi

Karangan argumentasi adalah karangan yang berisi pendapat mengenai
suatuhal yang disertaialasan-alasan yanglogis dan sistematis serta penyajian
bukti-bukti dengan tujuan memengaruhi pembaca untuk meyakini atau
menyetujui pendapat tersebut. Karangan ini bersifat objektif.

Langkah-langkah dalam menyusun karangan argumentasi adalah:
(1) membuat topik terlebih dahulu

(2) menetapkan tujuan karangan

(3) melakukan observasi lapangan

(4) membuat kerangka karangan

(5) mengembangkan kerangka karangan

(6) membuat kesimpulan

Contoh :

Dua tahun terakhir, terhitung sejak Boeing B-737 milik maskapai
penerbangan Aloha Airlines celaka, isu pesawat tua mencuat ke permukaan.
Ini dapat dimaklumi sebab pesawat yang badannya koyak sepanjang 4
meter itu sudah dioperasikan lebih dari 19 tahun. Oleh karena itu, adalah
cukup beralasan jika orang menjadi cemas terbang dengan pesawat berusia
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tua. Di Indonesia, yang mengagetkan, lebih dari 60 persen pesawat yang
beroperasi adalah pesawat tua.

5. Karangan Persuasi

Karangan persuasi adalah karangan yang berisi uraian mengenai
sikap, pendapat, gagasan, dan perasaan yang bertujuan membuat pembaca
percaya, yakin, dan terbujuk akan hal-hal yang diuraikan.

Langkah-langkah dalam pembuatan karangan persuasi adalah:
) menentukan topik atau tema persuasi

) menetapkan tujuan persuasi

~—

mengadakan pengamatan terhadap objek sasaran

S~

membuat kerangka karangan

~—"

(1
(2
3
(4
(5) mengembangkan kerangka karangan
6

) membuat kesimpulan

Contoh :

Sampah yang setiap harinya dibuang terdiri atas sampah organik dan
sampah anorganik. Sampah organik adalah sampah yang berasal dari
sisa-sisa makanan dan sampah basah yang dapat membusuk. Sampah
anorganik ialah sebaliknya yang tak dapat membusuk seperti plastik, kaca,
karet, kulit dan sebagainya. Jika setiap harinya sampah dibuang oleh setiap
orang, dapat dibayangkan berapa puluh dan ribu ton akan terkumpul.
Tidak semuanya dapat didaur ulang. Oleh sebab itu, kita dapat membantu
memilah sampah, untuk mengurangi tumpukan sampah, yaitu dengan
cara sampah yang organik dapat dikubur di dalam tanah ukuran 3 x 3 m.
Kemudian sampah yang anorganik dapat diberikan kepada pemulung
untuk didaur ulang. Dengan demikian, kita telah membantu mengurangi
tumpukan sampah setiap harinya di pembuangan sampah akhir.
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RANGKUMAN

A. Perencanaan Membuat Karangan

Sebelum menulis, seorang pengarang perlu membuat peren-

canaan yang matang. Hal-hal yang harus diperhatikan ialah
menetukan tema dan topik karangan, tujuan, dan judul.

B. Pola Pengembangan Karangan

Penyusunan kerangka karangan bertujuan untuk mengorgani-

sasi tiap gagasan pokok. Dari kerangka karangan, karangan dapat
dikembangkan secara sistematis. Setiap topik dijabarkan menjadi
paragraf yang terdiri atas kalimat utama dan kalimat penjelas.
Paragraf dapat dikembangkan secara deduktif atau induktif.

C. Menulis Berbagai Jenis Karangan

Ada lima jenis karangan.

1.

Karangan narasi atau cerita adalah karangan yang berusaha
menceritakan, mengisahkan, merangkaikan tindak-tanduk
perbuatan manusia dalam sebuah peristiwa secara kronologis
atau yang berlangsung dalam satu kesatuan waktu.

Karangan deskripsi atau penggambaran adalah karangan
yang menggambarkan keadaan, bentuk, atau suasana tertentu,
seperti benda, orang, atau tempat sesuai dengan objek yang
sebenarnya.

Karangan eksposisi atau pemaparan adalah karangan yang
berisi pemaparan terhadap suatu konsep, gagasan, ide, dengan
tujuan menguraikan, mengupas, menerangkan sesuatu yang
akan menambah pengetahuan atau wawasan pembaca.

Karangan argumentasi adalah karangan yang berisi pendapat
mengenai suatu hal yang disertai alasan-alasan yang logis dan
sistematis serta penyajian bukti-bukti dengan tujuan meyakinkan
pembaca.

Karangan persuasi adalah karangan yang berisi uraian mengenai
sikap, pendapat, gagasan, dan perasaan yang bertujuan
membuat pembaca percaya, yakin, dan terbujuk akan hal-hal
yang diuraikan.
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TUGAS MANDIRI

Buatlah sebuah karangan minimal 3 paragraf dengan jenis narasi,
deskripsi, eksposisi, argumentasi, dan persuasi. Sebelumnya susunlah
kerangka karangannya secara terperinci. Karangan bertema bebas.

UJI KOMPETENSI

I. Pilihlah jawaban yang paling tepat dari pernyataan di bawah ini!

1. Hal-halyang perlu dipikirkan dalam merencanakan membuat karangan
ialah di bawah ini kecuali

a. topik d. judul
b. tema e. pikiran pokok
c. paragraf

2. Yang menjadi dasar pijakan sebuah karangan disebut

a. topik d. judul
b. tema e. pikiran pokok
c. paragraf

3. Secara alamiah, penderita anemia tidak hanya memerlukan zat besi,
tetapijuga vitamin dan mineral. Disarankan bagi para penderita anemia
berat, untuk mengonsumsi tablet tambah darah atau preparat besi dua
kapsul sehari selama dua bulan. Anemia ringan disarankan satu kapsul
sehari selama 3—4 bulan. Penderita anemia yang mengonsumsi zat besi
selama 2-3 hari biasanya sudah pulih kembali.

Gagasan utama paragraf tersebut ialah

a. zatyang diperlukan penderita anemia
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saran bagi penderita anemia berat

saran bagi penderita anemia ringan

suplemen zat besi bagi penderita anemia

cadangan zat besi di dalam tubuh dengan suplemen

©an o

Bangsa Indonesia memiliki banyak pahlawan baik pria maupun wanita.
Pahlawan-pahlawan ini tersebar di seluruh pelosok tanah air banyak di
antaranya yang tidak dikenal. Seorang pahlawan wanita yang sering
disebut namanya ialah Cut Nyak Dien. Pahlawan ini berasal dari Aceh,
daerah yang juga dikenal dengan sebutan Serambi Mekah.

Gagasan utama paragraf di atas adalah

Indonesia memiliki banyak pahlawan

Pahlawan Indonesia tersebar di seluruh tanah air
Banyak pahlawan Indonesia yang tidak dikenal

Cut Nyak Dien adalah pahlawan wanita dari Aceh

Cut Nyak Dien salah satu pahlawan wanita yang dikenal

o oo o

Fotosintesis adalah proses penyusunan (sintetis) senyawa organik dari
senyawa anorganik dengan menggunakan cahaya matahari sebagai
sumber energinya.

Judul karya tulis yang paling tepat untuk permasalahan di atas
adalah

a. Proses Fotosintetis pada Tumbuh-tumbuhan
Fotosintetis pada Tumbuh-tumbuhan
c. Fotosintetis dan Energi Matahari

d. Matahari Sumber Energi Matahari
e. Senyawa Organik dan Anorganik

Ngilu paling sakit dari semua luka. Aku pernah luka tersayat. Luka
terjatuh. Luka terbakar. Paru-paruku pernah bolong. Ginjalku disengat
batu. Tapi tak sesakit seperti dioperasi ambeien ini.

Kemudian sesudah itu, cobaan baru datang kembali. Istriku tercinta
berpulang ke Rahmatullah. Itu bulan Oktober pada tahun yang sama.

Sakitnya, kini menyeluruh. Aku tak bisa sebutkan yang mana: Jiwaku
benar yang ditikamnya, Mama. Ngilunya tak kenal waktu. Ngilu
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berkepanjangan. Ngilu tak berkeputusan. Ngilu tak berkesudahan.

Tema yang sesuai dengan penggalan cerpen, “Operasi” karya Syahril
Latif tersebut adalah

Kita semua harus selalu berdoa dan berusaha.

Ketabahan seseorang dalam menghadapi kehidupan.

Kehidupan di dunia ini harus dihadapi.

Pahit manisnya kehidupan pasti dialami oleh setiap manusia.
Jangan suka mengeluh bila menghadapi pahit getirnya kehidupan.

a0 o

(1) Kehidupann bisnis selalu berubah dan bergerak maju seiring
dengan lajunya pembangunan perekonomian. (2) Akibat meningkatnya
perekonomian Indonesia yang sangat cepat, muncul para pesaing
baru yang turut meramaikan percaturan bisnis. (3) Hal tersebut
menimbulkan persaingan yang sangat ketat. (4) Dengan demikian
diperlukan kemampuan yang andal untuk dapat menangani dan
mengendalikan manajemen secara tepat, baik dalam aspek pemasaran,
produksi, personalia, maupun keuangan.

Gagasan utama paragraf tersebut terdapat pada

a. kalimat (1) d. kalimat (2)
b. kalimat (3) e. kalimat (4)
c. kalimat (5)

Penulisan judul karangan yang benar adalah

Belajar Mengemukakan Pendapat
Pantang Untuk surut Ke Belakang
Bermula Dari Sebuah Surau

Tema Religius Dalam Sastra
Belajar Dari Kehidupan semut

o0 o

Keselamatan dan kesehatan kerja adalah dua perkataan yang
senantiasa menunjuk pada masalah-masalah manusia. Apabila kita
ingat salah satu sila dari asas tunggal Pancasila, perikemanusiaan
selalu menyangkut keadilan dan peradaban. Karena itu, apa pun yang
berhubungan dengan masalah manusia memang membawa kita pada
penataan universal. Manusia hidup untuk mendapat keselamatan diri
yaitu ingin terlindung dalam keadaan sehat walafiat...
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10.

11.

Tema wacana di atas adalah

keselamatan dan kesehatan kerja bagi manusia
perikemanusiaan dan kesehatan kerja bagi manusia
masalah manusia membawa kita pada peralatan utama
masalah manusia ditempatkan pada skala prioritas utama
manusia hidup untuk mendapatkan keselamatan diri.

o on T

Harga Kapal Ikan Buatan Dalam Negeri Lebih Mahal Dari Impor.
Tulisan judul berita di atas akan menjadi benar apabila

Kata Dalam ditulis dalam

Kata Dari ditulis menjadi dari

Kata Dalam dan dari diubah menjadi dalam dan daripada
Kata Impor diubah menjadi Import

Kata Lebih diubah menjadi lebih

o on T

Sepanjang sejarah perkembangan pendidikan di Indonesia, pembu-
dayaan aspek budi pekerti pada siswa menduduki tempat yang
penting, bahkan lebih penting daripada penguasaan disiplin keilmuan.
Pendidikan agama, PPKN, dan Bahasa Indonesia, mendapatkan tempat
yang diprioritaskan, Ketiga mata pelajaran itu dianggap paling strategis
menanamkan aspek budi pekerti dan moral para peserta didik. Semua
itu merupakan upaya untuk mencegah tindakan asusila di kalangan
peserta didik.

Namun fakta berbicara lain. Di Masyarakat banyak terjadi perbuatan
yang tidak mencerminkan nilai-nilai budi perkerti. Ironisnya, pelaku
tindakan itu sebagian adalah para siswa, bahkan tawuran antar pelajar
seolah-olah menjadi budaya.

Gagasan utama penggalan Bab Pendahuluan karya tulis tersebut
adalah

a. Meskipun di sekolah sudah ditanamkan aspek budi pekerti, masih
terjadi perbuatan amoral yang dilakukan oleh pelajar.

b. Tawuran antarpelajar merupakan perbuatan amoral yang terjadi
di masyarakat.

c. Untuk menanamkan nilai-nilai moral pada siswa, sekolah telah

206 Bahasa Indonesia SMK/MAK Setara Tingkat Semenjana Kelas X



membudayakan aspek budi pekerti.

Pembudayaan aspek budi pekerti lebih diutamakan daripada
penguasaan disiplin ilmu.

Pendidikan agama, PPKN, dan Bahasa Indonesia diprioritaskan
karena dianggap paling strategis menanamkan nilai moral.

12. Sekarang ini tidak hanya rumah di pinggir jalan besar yang menderita
semburan gas buangan knalpot, tetapi rumah-rumah di tepi jalan
kompleks perumahan dan jalan lingkungan dalam kampung. Jalan-
jalan ini makin banyak dirambah sepeda motor ojek di samping mobil
pribadi penghuni kampung itu.

13.

Permasalahan di bawah dibicarakan dalam paragraf di atas, kecuali

a.

b.

Rumah-rumah di tepi jalan besar paling banyak mendapat
semburan gas buangan knalpot.

Rumah-rumah di sekitar jalan kompleks perumahan mendapat
semburan gas buangan knalpot.

Rumah-rumah di tepi jalan di lingkungan perkampungan juga
mendapat semburan gas buangan knalpot.

Rumah-rumah di dalam perkampungan bebas dari semburan gas
buangan knalpot.

Jalan-jalan di perkampungan sudah dirambah sepeda motor ojek
dan kendaraan penghuni kampung itu sehingga banyak mendapat
semburan gas buangan knalpot.

Terapi nonmedis seperti tak terbatas ragamnya, tak ubahnya fenomena
alam itu sendiri yang tak jarang saling mengait satu sama lain. Salah
satu contoh adalah penyembuhan atau terapi warna. Terapi ini berkait
erat dengan aura tubuh (energi sinar yang melingkupi seluruh tubuh)
Sebab, prinsip penyembuhan dengan warna ini menyeimbangkan
kembali aura tubuh.

Ide utama paragraf di atas adalah

o0 o

Penyembuhan nonmedis bermacam-macam.

Penyembuhan nonmedis menggunakan sinar.

Penyembuhan nonmedis merupakan sebuah fenomena alam.
Penyembuhan nonmedis tidak menggunakan warna.
Penyembuhan nonmedis bertujuan menyeimbangkan aura tubuh.
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14.

15.

16.

Buah ini mempunyai kadar lemak yang tinggi. Dapat mengakibatkan
tubuh langsing menjadi gemuk. Sebab kegemukan membuat orang
takut kebanyakan kolesterol dalam darah dan iniberisiko menimbulkan
strok.

Kalimat utama yang tepat untuk melengkapi paragraf di atas ialah

Kini buah itu didekati orang.

Beberapa tahun yang lalu, buah apokat dijauhi orang.

Buah apokat mengandung laurostearat 70%.

Lemak apokat sebagai pengganti lemak buah kelapa.

Buah ini merupakan sumber lemak nabati yang penting di daerah
pegunungan.

Setiap pengunjung akan berdecak kagum bila melihat keindahan
Gunung Rinjani. Di sana kita dapat melihat lembah dan ngarai yang
berkelok-kelok bagaikan akar pohon beringin yang menancap erat di
permukaan tanah. Dipayungi langit biru dan gumpalan-gumpalan
awan, gunung itu tampak kokoh menghijau dengan puncak yang

berpasir. Begitulah Gunung Rinjani menyuguhkan pemandangan alam
indah.

oo o

Gagasan utama paragraf tersebut terungkap pada kalimat

a. pertama

b. kedua

c. ketiga

d. keempat

e. Pertama dan keempat

(1) Contoh paling sederhana yakni aplikasi microsoft word dan excel
secara optimal akan memudahkan penyusunan karya ilmiah bagi
kenaikan pangkat guru. (2) TI menjadi solusi baru sekaligus mitra
guru dalam mengembangkan kariernya.(3) Namun kenyataannya,
tidak sedikit guru yang takut atau merasa asing dengan komputer.
(4) Sebagai kawan, TI tidak dapat digugurkan oleh kekuatan sistem
kerja manual. (5) Padahal, benda ini sudah bukan asing lagi.

Agar menjadi paragraf yang padu susunan kalimatnya adalah

a. (1), (3), ), (2), )
b. (D), (2), B), 4), 5)
c. (4),2), 1), 0)0)
d. (5),(3), (), (1), (4)
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e. (1), ), 3) @2) ()

17. (1) Alasannya guru bukan karena kerjanya mencekoki otak anak hingga

18.

19.

menjadi pandai. (2) Adidaya TI yang telah meruntuhkan batas-batas
negara pada gilirannya akan menjadi lawan bagi karier guru. (3) Guru
akan menempatkan dirinya dalam posisi tawar yang sangat tinggi.
(4) Posisi lawan ini merupakan jawaban atas imbas peran guru sebagai
pendidik. (5) Guru sebagai filter munculnya gejala penistaan nilai-
nilai nasionalisme, paedagogis dan moral bangsa yang kemungkinan
muncul memboncengi kemajuan TI.

Agar menjadi paragraf yang padu susunan kalimatnya adalah

(1), 3), (4), (2), O)
(1), (2),(3), (4), )
4), (2), (D), B), )
(2), (4), (1), 3), )
(1), (4), 3), (2), O)

o oo o

(1) Seseorang mungkin saja memiliki kecerdasan lebih dari satu.
Kecerdasan yang beraneka ini mungkin saja dimiliki oleh seseorang.
(2) Mungkin saja seorang siswa yang tidak mampu dalam pelajaran
matematika memiliki kemampuan dalam seni musik atau dalam olahraga.
(3) Karena itu, model pembelajaran saat ini harus memerhatikan aspek
kecerdasan yang mungkin dimiliki seorang siswa. (4) Kecerdasan yang
beraneka ini mungkin saja dimiliki oleh seseorang. (5) Namun pada
akhirnya, untuk mengembangkan masing-masing kecerdasan tersebut
membutuhkan prasarana-prasarana metode dan model pembelajaran
yang efektif.

Agar menjadi paragraf yang padu, susunan kalimatnya adalah

a. (1), (4), (5), 3), (2) d. (2),4), 1), Q) O
b. (1), (2), (3), (4), (5) e. (1), (), ), (), ()
¢ (4),2), 1) 0)0)

Semasa Orde Baru, sektor pendidikan kurang mendapat perhatian
serius dari penguasa. Sektor ini hanya mendapat sejumput dana dari
anggaran negara yang berjumlah trilyunan rupiah. Pantas jika kualitas
pendidikan Indonesia terpuruk. Walau diakui bahwa kualitas tersebut
bukan melulu ditentukan oleh sejumlah dana.

Bahasa Indonesia SMK/MAK Setara Tingkat Semenjana Kelas X 209



20.

]
—

X 0 N ok Db =

10.

Paragraf di atas termasuk paragraf

a. narasi d. argumentasi
b. deskripsi e. persuasi
c. eksposisi

Layanan internet memperlihatkan perkembangan yang pesat karena
menawarkan keunggulan, antara lain: (1) komunikasi murah,
(2) sumber informasi besar, (3) kesempatan besar untuk berusaha,
(4) keterbukaan tanpa sensor, (5) jangkauan luas.

Paragraf di atas termasuk paragraf

a. narasi d. argumentasi
b. deskripsi e. persuasi
c. eksposisi

Jawablah soal-soal di bawah ini dengan tepat dan benar!
Jelaskan yang dimaksud dengan tema!

Apa saja hal yang harus dipertimbangkan saat membuat judul karangan?
Hal apa saja yang harus dipersiapkan sebelum menulis karangan?
Buatlah sebuah paragraf narasi!

Buatlah sebuah paragraf deskripsi!

Buatlah sebuah paragraf eksposisi!

Buatlah sebuah paragraf argumentasi!

Buatlah sebuah paragraf persuasi!

Kembangkanlah topik berikut ini menjadi beberapa subtopik:
”Kenakalan Remaja di Perkotaan”.

Buatlah paragraf yang semuanya berisi kalimat pokok atau kalimat
utama!
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™
MENGGUNAKAN KALIMAT TANYA
SECARA TERTULIS
- J
Standar Berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia setara tingkat
Kompetensi semenjana
Kompetensi Membuat Kalimat Tanya secara Tertulis Sesuai dengan
Dasar Situasi Komunikasi
Indikator Menyampaikan pertanyaan yang relevan dengan topik

pembicaraan secara tertulis dengan santun

Menyampaikan pertanyaan yang memerlukan jawab-
an ya atau tidak secara tertulis dengan tujuan untuk
memantapkan klarifikasi dan konfirmasi

Menyampaikan pertanyaan retorik (tidak memerlukan
jawaban) secara tertulis sesuai dengan tujuan dan
situasi

Menyampaikan pertanyaan secara tersamar dengan
kalimat tanya secara tertulis dengan tujuan selain
bertanya, seperti memohon, meminta, menyuruh,
mengajak, merayu, menyindir, meyakinkan, menyetujui,
atau menyanggah

Materi bab sebelas ini tentang kalimat tanya, macam-macam kalimat tanya, dan macam-
macam kata tanya. Tujuan pembelajaran bab ini adalah agar kita memahami seluk-
beluk kalimat tanya yang digunakan di dalam bahasa Indonesia serta hal yang berkaitan
dengannya. Dengan pemahaman tersebut diharapkan kita dapat menggunakan kalimat
tanya dengan benar dalam menyampaikan pertanyaan.

v,
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Wacana

IR. SRI WORO B. HARIYONO
Hidup Mengalir Seperti Air

Informasi tentang cuaca dan perubahannya amat ditunggu khalayak
ketika bencana alam datang bertubi-tubi. Tak banyak orang tahu, sosok di
balik pemberi informasi penting itu adalah perempuan feminin berbadan
ramping dan tampak ceria meski beban kerjanya cukup berat.

Dialah Ir Sri Woro B Hariyono M.Sc. perempuan jawa yang lembut,
tetapi cukup tegas, terutama pada anak buahnya. Tak ada karyawan BMG,
mulai golongan satu hingga eselon satu, yang bisa tenang ketika bencana
akan datang. “Kami harus disiplin dan bertanggung jawab. Kalau ada
pegawai yang sudah pulang tapi tiba-tiba diperlukan, dia harus mau
kembali ke kantor. Telat semenit saja, taruhannya nyawa banyak orang,”
kata ibu dua anak ini.

Guna mengenal lebih dekat sosok Woro, begitu panggilan sayang istri
pengusaha ini, Berita Kota mewawancarainya di ruang kerjanya yang tertata
rapi dan bernuansa etnik. Berikut petikannya.

Boleh tahu sikap dan perilaku Anda sebagai perempuan, isteri, dan
ibu rumah tangga?

Mungkin pertama kali, pengertian membangun keluarga itu utamanya
dari saling percaya. Mau semewah apa pun kondisinya, kalau tidak saling
percaya ya susah. Berangkat dari rasa saling percaya itu kan kemudian
bisa saling menghargai. Jadi, kalau pihak istri mau ke mana saja, pasti ada
kerjaannya. Sebaliknya, suami juga begitu. Jadi, kemajuan seseorang itu,
baik istri atau suami, tidak mungkin tanpa dukungan pendampingnya.
Misalnya, kalau kita mau kerja ketika pamit sama suami tetapi suami
kelihatan kurang berkenan, kita juga nggak enak kerjanya. Kita lalu buru-
buru pulang. Kalau hal seperti itu terjadi setiap hari, kerja kita jadi nggak
fokus. Hasilnya juga nggak akan baik.

Sama-sama berkarir di bidang riset?
Oh nggak. Suamiku dinasnya sudah selesai, sekarang dia wiraswasta.
Bagaimana membagi waktu ketika harus berperan sebagai ibu?

Ya, kita bagi-bagi tugaslah. Kalau ada ibu yang nggak bisa bekerja
karena sibuk mengurus anaknya, itu karena dia nggak mau berbagi
tugas dengan orang lain. Saya melihat banyak ibu yang maunya anaknya

@ Bahasa Indonesia SMK/MAK Setara Tingkat Semenjana Kelas X



terurusi, belajar, rapi tapi dia nggak mau bayar orang. Gimana bisa. Padahal
sebetulnya dia mampu tapi nggak mau. Bagi saya, meskipun pendapatan
biasa-biasa saja tapi kita harus mau berbagi dengan orang karena kita ingin
ketenangan. Yang penting anak saya ada yang ngopeni ( merawat-red ), ada
yang meladeni, dan ada yang ngelihatin. Nanti malam, anak itu balik lagi
ke kita sebab anak itu kan ada les, belajar, tidur, dan makan. Itu semua kan
harus diatur, diladeni, dan diperhatikan. Kalau saya libur, kerjaan saya tuh
main ke Taman Ria atau ke Dufan tapi sekarang sih mereka sudah besar.

Putra berapa?

Dua. Namanya Dneska Pandu (26 tahun) dan Andino (25). Dua duanya
sudah lulus sebagai dokter. Yang satu sudah menikah, yang satu lagi
menikah April nanti. Jadi, selesailah tugas saya sebagai ibu.

Lho, sudah jadi mertua nih?
Oh, sudah mau jadi nenek.
Tapi kayaknya wajah belum kelihatan tua? Apa resepnya?

Lho, saya sudah 56 umurnya. Resepnya nggak ada. Ya biasa-biasa saja,
ngalir aja.

Atau mungkin karena nyaman dalam kehidupan berkeluarga?

Ya, memang bergantung pada pendamping kita. Kalau pendamping
kita rewel, ya kita mungkin jadi cepet tua ha..ha.ha. Kita nggak sempet
ngurusin diri sendiri kan? Jadi ngurusin dia terus. Lelah juga kalau begitu.
Kalau kami sih ngurus kerjaan masing-masing saja.

Siapa yang mengendalikan pekerjaan rumah?

Yakamiberdua. Bergantung pada jenis pekerjaannya apa. Kalau urusan
pompa air, ya dialah. Urusan masak, saya yang mikirin tapi kan ada yang
bantu. Kalau saya sendiri yang ngerjain, nggak kekejar waktu.

Di sela-sela rutinitas, masih sempat mengembangkan hobi?

Hobi saya sih main organ tapi ya nggak berkembang. Buat seneng-
seneng aja, supaya imbang.

Penampilan Ibu kelihatan chic. Suka pakai parfum apa?

Kalau parfum sih mereknya ganti-ganti tapi saya suka bau cemara atau
bau kayu.

Dalam menjalani kehidupan rumah tangga, bagaimana caranya
menghadapi godaan?
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Sebetulnya, sifat manusia itu senang disanjung. Karena itu, kami saling
menyanjung. Biasanya orang tergoda kalau ada yang menyanjung. Kalau
itu sudah didapatkan, ya mau apa lagi ?

Bagaimana sifat Ibu kalau di tempat kerja ada yang mulai menggoda?

Saya ini galak lho. Jadi yang mau goda saya, takut aja. Kalau ada juga
yang berani goda, biasanya saya jadikan teman gitu. Kelakuan dia ya kita
amini saja. Malah jadinya mereka curhat ke kita. Memang supaya kita
terhindar dari godaan, ya begitu caranya. Jadikan dia sahabat dan berikan
informasi yang dia perlu. Lagi pula, gantengan suami saya di rumah ha..
ha..ha.. nih lihat. ( Woro lalu menunjukkan foto suami dan kedua anaknya-
red )

Anak dua-duanya jadi dokter, kenapa? Apa profesi itu dulu yang
menjadi cita-cita ibu?

Dulu ada juga cita-cita saya jadi dokter tapi bukan karena itu.
Pertimbangannya, kalau dokter itu kan bisa cari makan sendiri, nggak
usah ikut kerja sama orang juga bisa, nggak tergantung sama orang lain,
dan dia akan menikmati apa yang dia kerjakan. Tadinya anak saya yang
perempuan itu pengin jadi psikolog karena seneng menganalisa perilaku
orang tapi orang yang dianalisa kan belum tentu suka. Kalau jadi dokter,
peluang untuk bantu orang itu besar sekali.

Jadi, semua atas arahan Ibu?

Oh iya. Punya anak itu harus selalu diajak omong, ditanya, sambil kita
juga tanya kekurangan kita apa. Nanti dia akan bilang. Jadi, anak itu kayak
temen tapi juga tetep anak. Pokoknya bersahabatlah sama anak. Saya pesan
sama mereka, kalau yang baik dari orang tua kamu ambil, tapi kalau yang
buruk jangan kamu ambil.

Pengalaman apa yang dirasakan sangat berarti dalam hidup ini?

Saya merasa sudah selesai mengantarkan kedua anak saya
menyelesaikan studinya. Keduanya menjadi dokter yang lulus bersama-
sama. Kami sekeluarga sudah harus sangat bersyukur.

(Sumber : Berita Kota Minggu, 6 Januari 2008)
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A. Kalimat Tanya

Kalimat tanya ialah kalimat yang dipergunakan dengan tujuan
memperoleh reaksi berupa jawaban dari yang ditanya atau penguatan
sesuatu yang telah diketahui oleh penanya. Kalimat tanya diucapkan
dengan intonasi menaik pada suku kata akhir. Dalam bentuk tulis ditandai
dengan tanda tanya (?).

Kalimat tanya dicirikan oleh empat hal, yaitu sebagai berikut.

1. Penggunaan kata tanya: apa, siapa, di mana, bagaimana, mengapa,
dan lain-lain.

Contoh :
- Bagaimana kondisi pengungsi lumpur Lapindo saat ini?

- Apa Anda sudah berpengalaman di bidang mesin?

2. Penggunaan kata bukan atau tidak
Contoh :
- Bukankah ini tas yang kamu bawa?
- Ini hasil ulanganmu, bukan?

- Tidakkah dia merasa aneh dengan sikapmu?

3. Penggunaan Klitika -kah pada predikat kalimat yang diubah susunannya SP-> PS
Contoh :
1.a. Ia lulus tahun ini.
1.b. Luluskah ia tahun ini?
2.a. la sudah pulang?
2.b. Sudah pulangkah ia?

4. Penggunaan intonasi naik pada suku kata akhir

Contoh :

- Ayahnya terlibat perampokan .

- Ayahnya terlibat perampokan?
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- Dia pergi ke luar negeri.
—/

- Dia pergi ke luar negeri ?

B. Jenis Kalimat Tanya dan Kata Tanya

1. Kalimat Tanya Klarifikasi dan Konfirmasi

Yang dimaksud kalimat tanya klarifikasi (penegasan) dan kalimat tanya
konfirmasi (penjernihan) ialah kalimat tanya yang disampaikan kepada
orang lain untuk tujuan mengukuhkan dan memperjelas persoalan yang
sebelumnya telah diketahui oleh penanya. Kalimat tanya ini tidak meminta
penjelasan, tapi hanya membutuhkan jawaban pembenaran atau sebaliknya
dalam bentuk ucapan ya atau tidak dan benar atau tidak benar.

Contoh kalimat tanya klarifikasi:

1. Benarkah Saudara yang memimpin penelitianmu?

2. Apabenar barang-barang ini milik Anda?

3. Jadibenar isu mengenai keluarnya Anda dari Proyek Management?
4

Benarkah akan terjadi gempa di Jakarta, Pak?

Contoh kalimat tanya konfirmasi:

1. Apakah Saudara mempunyai hubungan erat dengan terdakwa?
2. Apa Bapak sudah menerima surat pengunduran diri saya?

3. Apakah ini kunci mobil saudara?
4

Apa hari itu Anda pergi bersamanya?

2. Kalimat Tanya Retoris

Kalimat tanya retoris adalah kalimat tanya yang tidak memerlukan
jawabanatau tanggapanlangsung. Kalimat tanyaretorisbiasanya digunakan
dalam pidato, khotbah, atau orasi. Pertanyaan retoris dikemukakan dengan
bermacam-macam maksud sesuai dengan pokok pembicaraan. Pertanyaan
retoris bertujuan untuk memberi semangat, menggugah hati, memotivasi,
memberi kesadaran, dan sebagainya terhadap audiens atau pendengar.
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Contoh kalimat retoris :

Apakah kita tega membiarkan mereka kelaparan?

Apakah nasib kita akan berubah tanpa ada usaha?

Mana mungkin Allah menurunkan rezeki bagi orang-orang malas?
Di mana kita saat mereka memohon pertolongan?

Mana ada pejabat yang jujur di zaman edan seperti ini?

Sudahkah kita mencoba memulai dari diri kita sendiri?

N SO N

Siapa yang akan bertanggung jawab terhadap moral bangsa kalau
bukan kita?

3. Kalimat Tanya Tersamar

Kalimat tanya tersamar maksudnya adalah bentuk kalimat tanya
yang mengacu pada bermacam maksud. Dengan kalimat tanya tersamar,
penanya dapat menyampaikan berbagai tujuan seperti, memohon, meminta,
menyindir, membiarkan, mengajak, menegaskan, menyetujui, menggugah,
melarang, menyuruh, dan lain sebagainya.

Contoh :
1. Tujuan meminta:
- Bolehkah saya tahu siapa namamu?

- Dapatkah kamu menolong saya?

2. Tujuan mengajak:
- Bagaimana kalau kamu ikut dalam perlombaan sains antarsekolah?

- Dapatkah kamu menemaniku ke pesta itu nanti malam?

3.  Tujuan memohon:
- Apakah kamu bersedia menerima lamaran saya?

- Bersediakah kamu meminjamkan motormu kepadaku?

4. Tujuan menyuruh:
- Bagaimana kalau kamu berangkat ke sekolah sekarang?

- Maukah kamu membuatkan kue bolu?
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5. Tujuan merayu:
- Kapan saya bisa mengajak kamu jalan-jalan?

- Jadi kan kamu traktir saya makan hari ini?

6. Tujuan menyindir:
- Apa tidak ada orang yang lebih bodoh dari kamu?

- Begini caranya kamu berterima kasih?

7. Tujuan menyanggah:
- Apadengan cara ini semua persoalan dapat selesai?

- Bagaimana jika kita mencari cara yang lain?

8. Tujuan meyakinkan:
- Mestikah saya bersumpah di hadapanmu?

- Apa selama ini kata-kata saya cuma pepesan kosong?

9. Tujuan menyetujui:
- Tak ada alasan untuk ditolak, bukan?

- Apa pantas hal ini saya abaikan?

4. Jenis Kalimat Tanya Biasa

Kalimat tanya biasa disebut juga kalimat tanya untuk menggali infor-
masi. Kalimat untuk menggali informasi biasanya menggunakan kata tanya.
Kata tanya yang dipergunakan, dirumuskan dengan 5W+ 1H, yaitu : what
(apa), where (di mana), who (siapa), whene (kapan), why (mengapa) dan
how (bagaimana).

Contoh penggunaannya di dalam kalimat:

- Apa yang menyebabkan terjadinya kebakaran ini?
- Dari mana asal api?

- Siapa yang pertama kali melihat kejadian ini?

- Kapan tepatnya peristiwa itu terjadi?
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- Mengapa pemadam kebakaran terlambat datang?

- Bagaimana upaya warga menyelamatkan barang-barangnya dari
kebakaran itu?

Berikut ini jenis kata tanya yang biasa dipergunakan.

Kata Tanya Makna

1. apa 1. mempertanyakan barang

2. siapa 2. mempertanyakan orang

3. mana 3. mempertanyakan pilihan

4. mengapa 4. mempertanyakan sebab

5. kapan dan bila 5. mempertanyakan waktu apabila,
bilamana

6. dimana 6. mempertanyakan tempat

7. ke mana 7. mempertanyakan arah atau tempat yang
dituju

8. dari mana 8. mempertanyakan tempat asal, arah dari
suatu tempat atau milik

9. bagaimana 9. mempertanyakan keadaan sesuatu atau
cara

10. dari apa 10. mempertanyakan bahan bahan baku

11. dari siapa 11. mempertanyakan asal milik

12. dengan apa 12. mempertanyakan alat

13. dengan siapa 13. mempertanyakan yang ikut serta

14. untuk apa 14. mempertanyakan tujuan melakukan
suatu perbuatan

15. untuk siapa 15. mempertanyakan orang yang dituju

16. berapa 16. mempertanyakan jumlah
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RANGKUMAN

A. Pengertian Kalimat Tanya

Kalimat tanya ialah kalimat yang dipergunakan dengan tujuan

memperolehreaksiberupajawaban dariyang ditanya atau penguatan
sesuatu yang telah diketahui oleh penanya.

B. Ciri Kalimat Tanya

Ciri kalimat tanya adalah:

1.

4.

pemakaian kata tanya: apa, siapa, di mana, bagaimana,
mengapa, dan lain-lain.

pemakaian kata bukan atau tidak?

pemakaian klitika -kah pada predikat kalimat yang diubah
susunannya SP-> PS

pemakaian intonasi naik pada suku kata akhir.

C. Jenis Kalimat Tanya

Kalimat tanya terdiri atas beberapa jenis.

1.

Kalimat Tanya Klarifikasi dan Konfirmasi

Yang dimaksud kalimat tanya klarifikasi (penegasan) dan
kalimat tanya konfirmasi (penjernihan) ialah kalimat tanya yang
disampaikan kepada orang lain untuk tujuan mengukuhkan
dan memperjelas persoalan yang sebelumnya telah diketahui
oleh penanya.

Kalimat Tanya Retoris

Kalimat tanya retoris adalah kalimat tanya yang tidak
memerlukan jawaban atau tanggapan langsung. Kalimat tanya
retoris biasanya digunakan dalam pidato, khutbah, atau orasi.

Kalimat Tanya Tersamar

Kalimat tanya tersamar maksudnya adalah kalimat tanya yang
mengacu pada bermacam maksud. Dengan kalimat tanya
penanya bisa menyampaikan berbagai tujuan seperti: memohon,
meminta, menyindir, membiarkan, mengajak, menegaskan,
menyetujui, menggugah, melarang, dan menyuruh.
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4. Kalimat Tanya Biasa

Kalimat tanya biasa bersifat menggali informasi, biasanya
menggunakan kata tanya. Kata tanya yang biasa dipergunakan
ialah apa, di mana, siapa, kapan, mengapa, bagaimana.

TUGAS MANDIRI:

1. Bacalah wacana yang terdapat di awal bab ini, jelaskan penggunaan
kalimat tanyanya.

2. Buatlah sebuah karangan berbentuk cerita atau cerpen yang di
dalamnya terdapat bentuk-bentuk kalimat tanya tersamar minimal
5 kalimat tanya.

3. Susunlah sebuah pidato singkat yang di dalamnya terdapat
penggunaan kalimat tanya retoris, minimal dua pertanyaan. Jelaskan
maksud kalimat tanya retoris tersebut.

UJI KOMPETENSI

I. Pilihlah jawaban yang paling tepat dari pernyataan di bawah ini !

1. Dibawah ini kalimat tanya yang berpola SP — PS adalah

Sudah tidurkah ia?

Apa yang Bapak cari saat ini?

Berapa korban yang selamat dalam kecelakaan itu?
Kamu ada acara hari ini?

o on o

Ke mana dia akan pergi?

2. Mestikah aku memaafkan kesalahan Dina?
Kalimat yang sepadan dengan kalimat di atas adalah

a. Sudah jam berapa sekarang?
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Ke manakah ia akan pergi?

Kapankah Lina akan datang?

Perlukah ia dengan fasilitas itu?

Siapakah pejuang wanita dari tanah Jawa?

®apn T

Kalimat tanya retoris di bawah ini adalah

Makanan siapa ini?

Apa yang Bapak cari saat ini?

Beberapa korban yang selamat dalam kecelakaan itu?
Kamu ada acara hari ini?

o on o

Ke mana lagi kita bertanya jika tidak pada diri sendiri?

Yang merupakan kata tanya menunjukan waktu adalah

a. kapan d. kenapa
b. apaan e. apa-apaan
C. ngapain

Kata tanya ragam standar di bawah ini, kecuali

a. Dberapa d. siapa
b. bagaimana e. kenapa
c. dimana

Di bawah ini adalah kalimat tanya yang menanyakan waktu, kecuali

a. bilamana
b. kapankah
c. bukankah
d. bila

e. Dbilakah

Kata tanya apa digunakan untuk tujuan berikut ini, kecuali

menanyakan kepunyaan

mengukuhkan informasi yang telah diketahui
menanyakan cara

dipergunakan dalam kalimat tanya retoris

oo oo
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10.

11.

12.

e. menayakan nomina bukan manusia

Kalimat tanya yang bermaksud untuk menggali informasi ialah

Bagaimana cara berwirausaha supaya berhasil?
Maukah kaumenerima bantuanku?

Untuk apa kita hidup bila sia-sia?

Benarkah apa yang dikatakan Julian?

Sudilah para hadirin berdiri.

P a0 TR

Kalimat tersamar di bawah ini adalah

Apa kata orang nanti?

Di mana ia kuliah sekarang?

Bolehkah saya menolong kamu?
Berapa lama ia menunggu saya di sini?
Apakah kautinggal di daerah sini?

o a0 ow

Kata tanya apakah yang digunakan untuk menanyakan sebab atau

alasan?

a. siapa

b. kapan

c. dimana
d. mengapa
e. apa

Di bawah ini kalimat tanya yang tak perlu dijawab ialah

Apa penyebab kecelakaan itu?

Apakah Doni kuliah hari ini?

Siapa yang akan piket hari ini?
Haruskah aku bersujud di hadapanmu?
Yang mana rumahmu?

o a0 ow

Di bawah ini contoh kalimat tanya klarifikasi ialah

a. Apabenar kamu yang memasak sayur ini?
b. Apakah yang sedang kaulakukan?
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c. Mau pergi ke mana, Bu?
d. Bagaimana kautahu alamat rumahku?
e. Bolehkah saya minta tanda tanganmu?

13. Kalimat tanya retoris yang bertujuan memberi semangat ialah

Apakah kita akan diam saja melihat rakyat kelaparan?
Perbuatan siapa ini?

Mengapa semua tidak bersemangat hari ini?

Apa salahnya jika kamu menerima maafnya?
Haruskah kumati karenamu?

o on o

14. Kalimat tanya yang hanya memerlukan jawaban singkat seperti ya,
tidak, belum, bukan disebut kalimat tanya

a. memerintah

b. menggali informasi
c. retorik

d. konfirmasi

e. tersamar

15. Kalimat tanya yang bermaksud menyuruh di bawah ini adalah

Hari ini giliran kamu yang piket, kan?

Ke manakah perginya orang gila itu?

Siapa yang menabur angin ia yang akan menuai badai?
Dari mana api itu berasal?

o on T

Di mana saja kauselama ini?

16. Kalimat tanya yang berkesan menyindir adalah

Mana berani kamu melawan pria itu?
Bukankah itu Mia anak pak lurah?

Siapa yang bernama Tuti di kelas ini?
Bolehkah saya mencicipi kue buatanmu itu?
Mobil mana yang kausuka?

o on oo
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17. Kalimat tanya retorik sering diucapkan orang pada situasi

18.

19.

20.

oo oe

dialog
diskusi
pidato
percakapan
wawancara

... yang berkenan membantu mencari cincinku yang hilang?

Kata tanya yang tepat untuk mengisi titik-titik di atas adalah

C a0 TR

bagaimana
apa

siapa
adakah
kapan

... kamu datang ke rumahku?

Kata tanya yang tepat untuk mengisi titik-titik di atas adalah

c a0 TP

bagaimana
apa

siapa
adakah
kapan

Di bawah ini adalah tujuan kalimat tanya tersamar, kecuali

C a0 TP

mengajak

meminta
menanyakan waktu
menyuruh

merayu
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Jawablah soal-soal di bawah ini dengan tepat dan benar!

Sebutkan macam-macam kalimat tanya!

Sebutkan ciri-ciri kalimat tanya!

Berikanlah 2 buah contoh kalimat tanya retoris!

Buatkanlah 2 buah contoh kalimat tanya konfirmasi!

Buatlah kalimat tanya retoris yang bertujuan memberi semangat!
Jelaskan apa yang dimaksud dengan kalimat tanya tersamar!
Buatlah kalimat tanya yang tujuannya mengajak!

Buatlah kalimat tanya yang bertujuan merayu!

Buatlah kalimat tanya yang bertujuan untuk menyuruh!

. Sebutkanlah kata tanya nonformal yang sering dipergunakan dalam

masyarakat kita!
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MEMBUAT PARAFRASA

& J
Standar - Berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia setara tingkat
Kompetensi semenjana
Kompetensi - Membuat Parafrasa dari Teks Tertulis
Dasar
Indikator - Mengungkapkan kembali dengan kalimat sendiri

secara tertulis teks yang telah dibaca

Apa itu parafrasa? Bagaimana membuat parafrasa? Pada bab dua belas ini, kita akan
mempelajari parafrasa dan cara atau teknik memparafrasa wacana. Dengan mempelajari
materi pada bab ini, kita diharapkan mampu membuat parafrasa dari sebuah wacana.
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Wacana

Rumput, Penutup Tanah Paling Ideal

Rumput gajah masih menjadi favorit. Bagaimana dengan rumput
jepang dan rumput peking?

Di halaman rumah, rumput apa yang Anda tanam? Rumput
memang penutup tanah yang paling cantik dan ideal. Meski ada tanaman
penggantinya, sebangsa tanaman semak macam kucai dan sutera bombay,
rumput tetap tak tergusur sebagai pilihan terfavorit.

Adanya hamparan rumput di sisa lahan membuat bangunan rumput
tampak lebih sejuk. Ia juga melembutkan wajah rumah. Memandang
rumput hijau membentang tentu lebih nikmat daripada tanah merah yang
dibiarkan telanjang, bukan?

Seperti juga tanaman lain pada umumnya, untuk tumbuh subur,
rumput memerlukan sinar matahari yang cukup. Paling tidak, selama enam
hingga delapan jam tiap harinya. Ada beberapa jenis rumput yang kerap
dipakai untuk menutup lahan di halaman atau pekarangan rumah. Mana
yang Anda sukai?

Rumput Gajah

Rumput gajah merupakan jenis rumput yang paling banyak digunakan.
Apalagi, ia terbilang cepat tumbuh begitu menyentuh tanah. Harganya
yang lebih terjangkau membuatnya banyak dibeli orang.

Dijual sekitar Rp 5.000,- per meter persegi, rumput gajah bukan berarti
remeh pemeliharaannya. Mereka yang memilih rumput gajah sebagai
penutup tanah justru harus siap-siap repot. “Karena cepat tinggi, tiap
sebulan sekali rumput gajah perlu dipangkas,” jelas Muhammad Adil dari
PT Menara Mas Lestari, Tebet, Jakarta Selatan.

Rumput Gajah Mini

Sejak tahun 2000-an, rumput gajah mini mulai dikenal publik. Awalnya,
rumput gajah mini dikembangkan di Bandung, Jawa Barat. Karakteristiknya
yang lebih ‘bandel” daripada pendahulunya, rumput gajah biasa membuat
gajah mini cepat merebut hati masyarakat.

Berbeda dengan rumput gajah biasa, rumput gajah mini akan tumbuh
baik di tempat teduh di area sekitar bawah pohon sekalipun. “Rumput
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gajah biasa lazimnya menghindari pohon,” kata Adil.

Hingga kini rumput gajah mini masih terus digemari. Untuk
memperoleh satu meter persegi rumput gajah mini, peminat harus merogoh
uang senilai Rp 25.000,-. Itu sudah termasuk jasa pemasangan. Jasa tersebut
ditawarkan lantaran rumput gajah mini memerlukan perlakuan khusus
dalam penanamannya.

Hal tersulit dalam pemasangan rumput gajah mini ialah menentukan
kerapatan tanamnya. Jika terlampau dekat, ia akan tumbuh menebal di
bagian tertentu. Alhasil, permukaan tanah yang ditutupi tak tampak mulus
seperti permadani hijau.

Rumput gajah mini dan jenis lainnya ditanam dalam bentuk lempengan.
Ia perlu disiram dan dipukul-pukul agar akarnya menyatu dengan tanah.
“Untuk awal-awal, jangan diinjak dulu supaya cepat tumbuhnya,” imbuh
Adil.

Pascapenanaman, rumput gajah mini perlu disiram tiga kali sehari.
Guyuran air di pagi, siang, dan sore hari selama satu minggu pertama
membantunya mendapatkan kesegaran dan mempercepat proses tumbubh.
“Setelah itu, cukup disiram dua kali sehari,” tutur pria yang dikenal pula
sebagai konsultan lanskap ini.

Penambahan pupuk urea akan melancarkan proses adaptasi rumput
gajah ke lingkungan barunya. Cukup satu kali dalam sebulan pertama.
Selanjutnya, berikan pupuk urea tiga bulan sekali.

Rumput Jepang

Rumput jepang dijual dengan kisaran harga Rp 10.000,- per meter
persegi. Daunnya yang kurus tumbuh rapat. Kalau tidak dipangkas sebulan
sekali, bagian bawahnya akan berwarna kekuningan. “Saat sudah terlalu
rimbun, sinar matahari tak sampai ke bawah. Itulah yang membuatnya
kuning.”

Rumput jepang perlu pupuk urea yang lebih banyak daripada rumput
gajah mini. Dalam satu bulan, ia harus dipupuk dua kali. “Kebutuhan
nutrisinya lebih banyak,” ujar Adil.

Rumput Peking

Sebelum tahun 2000, rumput peking sempat menjadi idola. Meski
pesonanya mulai redup, harga per meter perseginya masih bertengger
di angka Rp 10.000,-. “Perawakannya mirip rumput jepang, namun lebih
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jarang daunnya,” papar Adil yang sedang menggarap proyek lanskap RS
Sahid Memorial, Jakarta.

Rumput Golf

Yang satu ini jarang diaplikasikan untuk rumah tinggal, kecuali
jika Anda rela mengalokasikan dana yang cukup besar untuk membeli
teknologi pemasangannya. Sebab, rumput golf cepat busuk jika tergenang
air. “Rumput golf memerlukan resapan yang baik berupa tumpukan ijuk,
pasir, batu, serta pipa untuk mengalirkan air di bawah permukaan tanah,”
urai Adil.

Rumput golf yang ditawarkan seharga Rp 15.000,- hingga Rp 20.000,-
sejatinya memerlukan perawatan ekstra. Karenanya, Anda membutuhkan
jasa konsultan arsitektur lanskap. “Itu pula yang membuatnya jarang di
tanam di pekarangan rumah,” ucap Adil.

Bagaimana dengan gulma? Semua jenis rumput tak ada yang bebas
gulma. Tanaman pengganggu ini bisa tumbuh di antara rumput entah
dengan bantuan angin, burung, atau serbuk bunga di sekitar lokasi
tanam. “Sebelum merusak semua rumput hias, gunakan hand spray untuk
menyemprotkan pestisida pembasmi gulma,” saran Adil.

(Sumber : Republika, 16 Desember 2007)

A. Memahami Parafrasa

Pernahkah Anda mendengar istilah parafrasa? Istilah parafrasa mungkin
sering muncul dalam pembahasan puisi. Salah satu cara untuk memahami
puisi adalah dengan membuat parafrasa terhadap puisi tersebut, yaitu
dengan menambahkan kata-kata yang dapat memperjelas kalimat pendek
yang menjadi ciri khas puisi. Setelah ada penambahan, puisi tersebut berubah
menjadi uraian prosa atau cerita. Artinya, wajah asli puisi tersebut telah
berubah menjadi prosa, namun kandungan makna atau pengertian dari isi
puisi tidak berubah. Hal seperti itulah yang disebut parafrasa.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, parafrasa adalah penguraian
kembali suatu teks atau karangan dalam bentuk atau susunan kata yang
lain dengan maksud dapat menjelaskan maknanya yang tersembunyi.
Pengungkapan kembali suatu tuturan dan sebuah tingkatan atau macam
bahasa tertentu menjadi macam yang lain tanpa mengubah pengertiannya.
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Membuat parafrasa bukan hanya pada puisi ke prosa saja, tapi juga
bentuk bahasa yang lain, seperti mengubah penggunaan kata kepada kata
yang sepadan atau bersinonim, mengubah kalimat aktif menjadi bentuk
pasif, kalimat langsung menjadi tidak langsung, mengubah bentuk uraian
menjadi bentuk ungkapan atau peribahasa yang memiliki kesamaan arti.
Pada tataran wacana yaitu mengubah wacana panjang menjadi bentuk
rangkuman atau ringkasan. Dalam karya sastra, mengubah puisi ke prosa
atau sebaliknya, mengubah bentuk dialog drama ke prosa atau sebaliknya.
Jadi, pada hakikatnya parafrasa adalah mengubah atau mengalihkan suatu
bentuk bahasa menjadi bentuk bahasa yang lain tanpa mengubah pengertian
atau kandungan artinya.

Parafrasa juga termasuk menceritakan kembali sesuatu yang telah
didengar ke bentuk tulisan atau mengalihkan bentuk bahasa lisan ke
bentuk bahasa tulisan. Misalnya, seseorang diperdengarkan sebuah cerita
kemudian ia mencoba menguraikan kembali cerita tersebut dalam bentuk
wacana atau karangan. Tentunya penggunaan kalimat dan pilihan katanya
tidak sama dengan cerita aslinya karena dituangkan dengan menggunakan
bahasa sendiri, namun inti cerita tidak berubah.

Pada pembahasan kali ini, akan diuraikan cara membuat parafrasa dari
sebuah wacana atau teks tertulis ke bentuk yang lebih ringkas. Hal-hal apa
yang harus diperhatikan dan bagian-bagian mana yang harus diabaikan
sehingga terjadi perubahan bentuk dengan tetap mempertahankan ide atau
gagasan pokok sesuai teks aslinya.

B. Cara Memparafrasa Wacana

Wacana atau teks tertulis merupakan bentuk karangan yang terbagi atas
beberapa paragraf. Setiap paragraf terdiri atas unsur kalimat utama dan
kalimat penjelas seperti yang telah diuraikan pada Bab 10. Kalimat-kalimat
penjelas dapat berupa uraian yang penting dapat juga hanya perincian yang
mengungkapkan contoh, ilustrasi, dan perumpamaan-perumpamaan. Kita
harus tahu mana bagian yang berisi hal-hal pokok atau penting dan mana
yang bukan.

Untuk memparafrasakan sebuah teks tertulis, langkah-langkah yang
perlu diperhatikan adalah sebagai berikut.

1. Bacalah teks yang akan diparafrasa secara keseluruhan.
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2. Pahami topik atau tema dari teks tersebut untuk teks berbentuk narasi
pahami pula alur atau jalan ceritanya.

3. Carilah kalimat utama pada setiap paragraf untuk menemukan gagasan
atau ide pokok paragraf tersebut.

4. Catatlah gagasan pokok setiap paragrafnya.

5. Perhatikan kalimat penjelas, pilahlah kalimat penjelas yang penting
dan buanglah yang hanya berupa ilustrasi, contoh, permisalan, dan
sebagainya

6. Pilihlah kata atau kalimat yang efektif untuk menceritakan kembali. Jika
perlu gunakan kata yang sepadan atau ungkapan yang lebih mewakili
pengertian yang panjang, tetapi dapat dipahami.

7. Jika ada kalimat langsung, ubahlah menjadi kalimat tidak langsung
agar lebih singkat.

8. Ceritakan atau uraikan kembali dengan bahasa yang lebih mudah
dipahami dan ringkas.

Di bawah ini adalah contoh sebuah wacana dan proses parafrasanya.

Kewirausahaan merupakan fondasi yang kokoh bagi pertumbuhan
ekonomi yang tersebar dan berkelanjutan, serta memperkuat proses
demokratisasi suatu bangsa. Pengembangan kewirausahaan bermakna
strategis bagi kemakmuran dan daya saing suatu bangsa. Hasil studi
ACG Advisory Group mengindikasikan pendidikan formal secara umum
berpengaruh terhadap kemampuan berwirausaha, tapi belum mampu
menstimulan peserta didik memiliki kemauan berwirausaha. Hal ini
disebabkan pendidikan formal di Indonesia saat ini hanya berfokus
pada upaya mengembangkan sisi pengetahuan peserta didik memahami
bagaimana suatu bisnis seharusnya dijalankan dan bukan pada upaya
mengembangkan sisi sikap untuk berwirausaha serta pengalaman
berwirausaha.

Fenomena ini disebabkan sistem pendidikan di Indonesia yang lebih
menekankan padasisihard skill daripada soft skill sehingga sisi kognitif peserta
didik yang lebih diutamakan daripada sisi afektif dan psikomotoriknya (Lead
Education 2005). Akibatnya, lulusan pendidikan formal secara umum memiliki
pemahaman pengetahuan yang relatif baik mengenai kewirausahaan, tapi
tidak memiliki keterampilan dan mind-set berwirausaha.
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Pendidikan ‘pengetahuan’ kewirausahaan telah diajarkan secara
intrakurikuler baik sebagai mata kuliah/mata pelajaran yang tersendiri
maupun sebagai bagian (topik bahasan) dari mata kuliah/mata pelajaran
dari tingkat dasar sampai dengan perguruan tinggi. Sayangnya,
pembahasan kewirausahaan di lembaga pendidikan formal lebih
didasarkan pada mengajarkan substansi buku teks, daripada memberikan
pengalaman nyata bagi peserta didik untuk berwirausaha sehingga tidak
mampu mengubah pola pikir dan sikap agar peserta didik memiliki
kemauan dan kemampuan berwirausaha. Fenomena ini dibuktikan dari
banyaknya lulusan perguruan tinggi yang menganggur (11,7% dari 6
juta orang lulusan perguruan tinggi), dan hanya kurang dari 5% lulusan
perguruan tinggi yang akhirnya membuka usaha sendiri.

Perubahan sistem pendidikan tinggi dan orientasi masyarakat untuk
kuliah perlu diubah untuk mengurangi pengangguran lulusan perguruan
tinggi pada masa mendatang. Kurikulum pendidikan tinggi yang berbasis
pengetahuan perlu diubah ke arah kurikulum yang berbasis kompetensi
dan mendidik kemandirian. Pengembangan jiwa kewirausahaan di
kalangan mahasiswa diharapkan dapat menyelesaikan pertambahan
masalah pengangguran lulusan perguruan tinggi di Indonesia pada masa
mendatang.

Perubahan kurikulum ini memerlukan dukungan bahan ajar yang
atraktif dan praktis sesuai dengan tingkat kompetensi peserta didik,
serta peningkatan kualitas guru dalam memahami kewirausahaan dan
keterampilan teknis lainnya. Guru diharapkan mampu membekali
keterampilan praktis kepada siswa didiknya yang bermanfaat untuk
membuka usaha, seperti : pendidikan memasak, menjahit, membuat
kerajinan tangan, dan sejenisnya. Perubahan pola pendidikan ini akan
menghasilkan lulusan pendidikan formal yang memiliki pola pikir untuk
berwirausaha serta mempunyai keterampilan dasar yang bermanfaat
untuk berwirausaha kelak di kemudian hari.

(Dikutip dari tabloid Flo dengan sedikit
perubahan, 14 April 2007)

Hal-hal pokok yang terdapat dalam wacana di atas adalah seperti berikut.

1. Kewirausahaan merupakan fondasi pertumbuhan ekonomi dan
memperkuat proses demokratisasi suatu bangsa.
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Pendidikan formal di Indonesia hanya berfokus pada upaya
mengembangkan pengetahuanbagaimana suatubisnisharus dijalankan
bukan mengembangkan sikap untuk berwirausaha.

Pendidikan di Indonesia lebih menekankan sisi hard skill bukan soft
skill /sisi kognitif bukan afektif dan psikomotorik.

Pola pendidikan ini tidak mengubah pola pikir dan sikap peserta didik
agar memiliki kemauan dan kemampuan untuk berwirausaha.

Lulusan perguruan tinggi menganggur 11,7% dari 6 juta orang dan
hanya di bawah 5% lulusan yang membuka usaha sendiri.

Perubahan sistem pendidikan tinggi dan orientasi masyarakat harus
kuliah perlu dilakukan.

7. Perubahan kurikulum memerlukan dukungan bahan ajar yang atraktif
dan praktis sesuai dengan tingkat kompetensi peserta didik serta guru
dalam memahami kewirausahaan.

Perubahan pola pendidikan ini akan menghasilkan lulusan pendidikan
formal yang memiliki pola pikir untuk berwirausaha serta memiliki
keterampilan dasar yang bermanfaat untuk berwirausaha kelak di
kemudian hari.

Parafrasa wacana seperti berikut.

Kewirausahaan merupakan fondasi dan penguat pertumbuhan
ekonomi dan demokratisasi suatu bangsa. Pendidikan formal secara
umum berpengaruh dalam mengembangkan kewirausahaan, namun
belum dapat menstimulan peserta didik untuk mau berwirausaha.
Sistem pendidikan di Indonesia baru mengembangkan sisi kognitif
yaitu memahami proses bisnis bukan menumbuhkan sikap berbisnis.
Pendidikan di Indonesia lebih menekankan hard skill daripada soft skill.
Hal ini menyebabkan lulusan perguruan tinggi menganggur 11,7 % dari
6 juta orang dan hanya kurang dari 5% yang membuka usaha sendiri.

Perubahan pendidikan formal termasuk orientasi masyarakat yang
mengharuskan kuliah perlu dilakukan. Namun, hal itu perlu didukung
oleh bahan ajar yang atraktif dan praktis serta guru yang memahami
kewirausahaan. Dengan adanya perubahan ini, diharapkan lulusan
pendidikan formal memilki pola pikir untuk berwirausaha dan mempunyai
keterampilan dasar untuk modal berwirausaha kelak di kemudian hari.
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RANGKUMAN

A. Memahami Parafrasa

Parafrasa adalah penguraian kembali suatu teks atau karangan

dalam bentuk atau susun kata yang lain dengan maksud dapat
menjelaskan maknanya yang tersembunyi. Parafrasa termasuk juga
menceritakan kembali sesuatu yang telah didengar ke bentuk tulisan
atau mengalihkan bentuk bahasa lisan ke bentuk bahasa tulisan.

B. Cara Memparafrasa Wacana

Untuk memparafrasakan sebuah teks tertulis, perlu diperhatikan

langkah-langkah membuat parafrasa.

Untuk memparafrasakan sebuah teks tertulis, langkah-langkah

yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut.

1.
2.

Bacalah teks yang akan diparafrasa secara keseluruhan.

Pahami topik atau tema dari teks tersebut untuk teks berbentuk
narasi pahami pula alur atau jalan ceritanya.

Carilah kalimat utama pada setiap paragraf untuk menemukan
gagasan atau ide pokok paragraf tersebut.

Catatlah gagasan pokok setiap paragrafnya.

Perhatikan kalimat penjelas, pilahlah kalimat penjelas yang
penting dan buanglah yang hanya berupa ilustrasi, contoh,
permisalan, dan sebagainya

Pilihlah kata atau kalimat yang efektif untuk menceritakan
kembali. Jika perlu gunakan kata yang sepadan atau ungkapan
yang lebih mewakili pengertian yang panjang, tetapi dapat
dipahami.

Jika ada kalimat langsung, ubahlah menjadi kalimat tidak
langsung agar lebih singkat.

Ceritakan atau uraikan kembali dengan bahasa yang lebih
mudah dipahami dan ringkas.
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TUGAS MANDIRI:

Bacalah wacana di awal bab ini, kemudian buatlah parafrasanya. Ikuti
langkah-langkah membuat parafrasa!

UJI KOMPETENSI

e
3

Pilihlah jawaban yang paling tepat dari pernyataan di bawah ini!

1. Mengubah bentuk bahasa ke bentuk bahasa yang lain dengan tidak
mengubah pengertiannya disebut ....

a. majas d. parafrasa
b. gayabahasa e paragraf
c. ungkapan

2. Hal yang dapat diparafrasa adalah di bawah ini kecuali...

puisi — prosa

prosa — puisi

kalimat pasif-kalimat aktif

kalimat langsung-kalimat tidak langsung
fonem—-suku kata

o oo oe

3. Kami menunggu nenek di bandara.
Kalimat pasif dari kalimat di atas adalah ....

Bandara menunggu kami dan nenek.

Nenek menunggu kami di bandara.

Kami ditunggu nenek di bandara

Nenek ditunggu kami di bandara.

Di bandara nenek dan kami saling menunggu.

o oo o

4. Pohon durian ini ditanami oleh paman.
Kalimat aktif dari kalimat pasif di atas adalah...

a. Pohon durian yang nanam paman.
b. Yang nanam pohon durian paman.
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c. Paman menanam pohon durian ini.
d. Ini pohon durian ditanam paman.
e. Pohon durian menanam paman.

Kepala sekolah mengatakan bahwa kelas kami paling bersih.
Kalimat langsung dari kalimat di atas adalah ...

Kepala sekolah berkata, “Kelas kami paling bersih.”

Kepala sekolah berkata, “Kelas kalian paling bersih.”

Kepala sekolah mengatakan, “Kalau kelas kami paling bersih.”
Kepala sekolah berkata “Kelas kalian paling bersih.”

“Kelas kami paling bersih, “ Kata kepala sekolah.

o0 o

Dokter berkata, “Bapak harus banyak istirahat.”
Kalimat tidak langsungnya adalah ....

Dokter mengatakan bahwa Bapak harus banyak istirahat.
Dokter mengatakan kalau pasiennya harus banyak istirahat.
Dokter memerintahkan Bapak supaya banyak istirahat.
Dokter berkata bahwa Bapak istirahatlah.

Bapak disuruh istirahat oleh dokter sebanyak banyaknya.
D1 bawah ini adalah contoh kalimat aktif ..

J® an o

Buku itu dibelinya di toko Gramedia.

Ribuan petasan disita oleh polisi dari para pedagangnya.
Air susu dibalas dengan air tuba.

Lulus dari luar negeri ia segera melamar kekasihnya.
Pepohonan itu seperti hantu.

©an o

Pihaknya diminta untuk ... agar persoalannya dapat cepat selesai.
Ungkapan yang tepat untuk mengisi titik-titik di atas adalah ....

a. jatuh bangun d. buah tangan
b. makan angin e. kakitangan
C. campur tangan

Pada akhir tahun, perusahaannya sibuk membuat perhitungan terakhir
dari pengeluaran keuangan selama setahun. Para karyawan juga banyak
yang lembur.

Uraian kondisi perusahaan di atas dapat dipersingkat dengan
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a. jatuh bangun d. tutup buku
b. gulung tikar e. batas tempo
c. tutup tangan
10. Sinonim kata “manajer” adalah di bawah ini, kecuali .....
a. penyuluh d. pengawas
b. pengelola e. pembimbing
c. pengatur
11. Bagus mengatakan bahwa ia lulus ujian pegawai negeri.
Kalimat langsungnya ialah...
a. “Aku lulus ujian pegawai negri,” kata Bagus.
b. “Bagus mengatakan, saya telah lulus pegawai negeri.”
c. Bagus berkata “Aku lulus ujian pegawai negeri.”
d. Kata Bagus, “Ia lulus jadi pegawai negeri.”
e. Bagus mengatakan,”Bahwa ia telah lulus pegawai negeri.”
12. Di bawah ini merupakan parafrasa karya sastra, kecuali...
a. puisi menjadi prosa
b. prosa menjadi puisi
c. drama menjadi prosa
d. prosa menjadi drama
e. puisi menjadi drama
13. Perubahan puisi ke prosa harus memerhatikan .....
a. tema puisi
b. persajakan
c. simbol dan majas yang dipakai
d. tipografi
e. pilihan kata atau susunan kalimatnya
14. Buku-buku itu dijualnya ke tukang loak.
Perubahan pola kalimat yang tidak mengubah makna, kecuali...
a. Ke tukang loak ia menjual buku-buku itu.
b. Dijualnya ke tukang loak buku-buku itu.
c. Dijualnya buku-buku itu ke tukang loak.
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15.

16.

17.

18.

d. Tukang loak dijualnya ke buku-buku itu.
e. Buku-buku itu ke tukang loak dijualnya.

Parafrasa wacana harus memerhatikan hal-hal di bawah ini, kecuali...

mempertahankan ide pokok

membuang atau mengabaikan penjelasan tambahan
mengabaikan segala bentuk ilustrasi

menggunakan simbol dan ungkapan

menyajikan kembali dalam bentuk ringkas

©ao oo

Karena bermasalah perusahaan itu tidak dapat melanjutkan produk-
sinya dan mulai mengadakan pengurangan pegawai sebelum akhirnya
pailit.

Kalimat di atas dapat diparafrasakan dengan menggunakan
ungkapan ....

a. naik daun d. naik ranjang
b. gulung tikar e. unjuk gigi
c. jatuh bangun

Subhan selalu menolong temannya di saat sekolah dulu. Setelah lulus
SLTA, mereka sama-sama masuk ke perguruan tinggi yang sama.
Namun, saat menjadi mahasiswa, temannya tak pernah lagi mau
bertegur sapa bahkan seperti tak mengenal Subhan.

Uraian di atas dapat dipersingkat dengan menggunakan ungkapan ....

air cucuran atap jatuhnya ke pelimbahan juga
Subhan makan kulit kacang

habis manis sepah dibuang

siapa menabur angin ia menuai badai

bagai anjing dengan kucing

can o

Ketika tahu usahanya gagal untuk menjadi staf akunting di perusahaan
itu, Nani membuang semua buku sekolahnya dulu, bahkan ijazahnya
di buang ke tong sampah. Tapi, ayahnya mengatakan kalau Nani tidak
boleh ... harus ...

Ungkapan yang tepat untuk pengisi titik-titik adalah ....

a. putus asa dan patah arang
b. kerja keras dan gali lubang
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19.

20.

SN

c. putus asa dan sambung nyawa
d. putus asa dan patah semangat
e. gelap mata dan kerja keras

Mengalihkan naskah drama ke dalam bentuk prosa, yakni prosa
berbentuk...

a. argumentasi
b. deskripsi

c. novel

d. cerpen

e. rangkuman

Parafrasa sering dilakukan dalam kehidupan sehari-hari dalam hal di
bawabh ini, kecuali...

menceritakan kembali film yang ditonton
memberikan pesan berantai

meringkas buku

menceritakan berita yang didengar
mengarang cerpen

Coao T

Jawablah soal-soal di bawah ini dengan tepat dan benar!

Jelaskan yang dimaksud parafrasa!

Bentuk-bentuk bahasa apa saja yang dapat diparafrasakan?
Bagaimana proses parafrasa pada tataran kata dan kalimat?

Jelaskan kegunaan parafrasa pada karya sastra!

Ubahlah kalimat langsung di bawah ini menjadi kalimat tidak langsung!

a. “Mohon buatkan laporan survei lokasi proyek 2,” pinta direktur
kepada sekretarisnya.

b. “Hari ini aku diterima kerja di PT. Subur Makmur,” kata Refan
kepada Andi.

Ubahlah kalimat tidak langsung di bawah ini menjadi kalimat langsung!

a. Pak guru mengatakan bahwa ujian praktik akan dilaksanakan
minggu depan.

b. Mirna meminta temannya agar segera mengembalikan buku
Bahasa Indonesianya.
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10.

Ubahlah kalimat aktif di bawah ini menjadi kalimat pasif!
a. Muslimah sedang membuka internet di ruang komputer.

b. Pembina Osis memerintahkan Umar agar mengadakan rapat
tahunan Osis.

Carilah kata yang sepadan dari kata-kata berikut ini:
a. teliti c. menyuguhkan
b. memperbaiki d. mengelola

Ubahlah kalimat panjang ini dengan sebuah kalimat singkat dengan
menggunakan ungkapan yang sama artinya.

a. Setelah seminggu disibukkan oleh pekerjaan Usman seorang
pegawai teladan ingin mencari hiburan untuk sekadar meregang-
kan otot matanya setelah selalu menatap monitor hampir seharian.
Ia pun pergi ke taman bunga.

b. Dengan gigihnya Pak Arman berjualan es setiap harinya. Semua ini
dilakukannya untuk menghidupi keluarga dan membiayai anak
putrinya yang sekolah di SMK. Hanya ialah satu-satunya yang
diharapkan oleh keluarganya.

Sebutkan hal yang paling penting dilakukan untuk membuat parafrasa
wacana!
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TES SEMESTER GENAP

Pilihlah jawaban yang paling tepat dari pernyataan di bawah ini!

Di bawah ini adalah kriteria kalimat yang baik, kecuali

oo o

Pola susunannya sesuai kaidah

Logis atau diterima akal

Memiliki jabatan kalimat yang sempurna
Mengandung penalaran yang benar
Pilihan katanya tepat

Kepada Bapak Dosen waktu dan tempat kami persilakan.

Kalimat ini salah dalam hal

o an oo

susunan kalimatnya

pilihan katanya

penggunaan kata “kepada”

makna kalimatnya tidak logis

kata persilakan harusnya persilahkan

Perbaikan kalimat nomor 2 adalah

oo oe

Bapak Dosen waktu kami persilakan.

Kepada Bapak Dosen tempat kami persilakan.
Kepada Bapak Dosen kami persilakan.

Bapak Dosen kami persilakan.

Bapak Dosen waktu dan tempat kami persilakan.

Hal yang memengaruhi kalimat sehingga tidak komunikatif ialah di
bawah ini, kecuali

a. kalimat terlalu luas
b. pola kalimatnya tidak sesuai gramatikal
c. kalimat tidak dapat dipahami
d. kalimat pendek dan banyak pengulangan
e. kalimat berisi penjelasan yang tak perlu
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Di bawah ini yang merupakan kalimat komunikatif tapi tidak cermat
ialah

a. Hadirin kami minta berdiri.
b. Mobilnya menabrak pohon di pinggir jalan.
c. Dalam darahnya mengandung bibit penyakit.
d. Eksekusi terhadap tanah warga Meruya hanya sebatas wacana.
e. Hakim menjatuhkan hukuman seumur hidup kepada koruptor
itu.
Yang termasuk intonasi kalimat tanya ialah
I A—
a. pergi? d. pergi?
: o\
b. pergi? e. pergi?
—_—
c. pergi?

Ciri intonasi berita

suku akhir menaik

suku awal menaik

suku awal menaik dan akhir menawan
suku awal dan akhir menaik

suku akhir menurun

CI o PR o i

Penggunaan tekanan biasanya karena

kata singkat dipentingkan

kata itu pokok kalimat

agar ada variasi

mitra bicara tidak mengerti
sebagai sebuah ekspresi bicara saja

©an o

Tekanan dalam ilmu tata bunyi disebut juga

a. segmental
b. aksen

c. ritual

d. tempo

e. irama
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10. Perpaduan antara tekanan, nada, dan jeda disebut

a. intonasi
b. aksen

c. ritme

d. tempo
e. irama

11. Kelompok kata berikut ini yang bukan frasa adalah

sabun mandi yang harum
kamar mandi

mandi pagi

nenek mandi

mandi susu

SN

12. Kombinasi afiks (konfiks) per- +-an dalam kata persahabatan berfungsi

membentuk

a. kata sifat

b. kata tugas

c. katabenda

d. kata kerja

e. Kkata keterangan

13. Konfiks ke- + -an dalam kata kesakitan berfungsi membentuk

a. nomina

b. numeralia
c. verba

d. adjectiva
e. partikula

14. Dibawah ini yang termasuk verba intransitif adalah

a. memberi

b. kambuh

c. membeli

d. menamai

e. membuatkan
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15.

16.

17.

Kata termasuk kelas kata ojektiva deverbalisasi berikut ini, kecuali

a. berapi-api
b. meluap

c. Kkesatria

d. beruban
e. pemalas

(A) sebagai intelektual muda, mereka harus berusaha mandiri untuk
memahami ilmu yang digelutinya. (B) Upaya ini pada gilirannya akan
meningkatkankualitasintelektualitasnya walaupundiusiarelatif muda.
(C) Oleh karena itu, sudah seharusnya jika masyarakat memerlukan
bantuan, mahasiswa mesti tanggap berusaha mengatasi pemecahannya.
(D) Mahasiswa adalah sosok manusia yang sering dijuluki intelektual
muda dan agen perubahan sosial. (E) Sebagai agen perubahan sosial,
mahasiswa dianggap mempunyai kemampuan memahami konsep-
konsep sosial untuk direalisasikan dalam kehidupan masyarakat.

Susunan paragraf yang tepat adalah

a. ACDBE
b. DEBAC
c. BADEC
d. DABEC
e. EBADC

(1) Nasib nelayan tradisional Aceh makin terpuruk, tidak ubahnya
seperti telur di ujung tanduk. (2) Di laut, mereka harus berjuang sekuat
tenaga mengusir nelayan asing yang mencuri ikan, sedangkan di darat
mereka main kucing-kucingan dengan oknum petugas yang tak pernah
absen meminta imbalan pada setiap nelayan. (3) Bahkan ada kewjiban
tak resmi yang dipikul para nelayan, yang menghadiahkan ikan hasil
tangkapannya kepada oknum tertentu (4) Itulah romantika hidup
mereka yang selalu bergelombang.

Gagasan utama paragraf tersebut terdapat pada

a. kalimat (1)
b. kalimat (2)
c. kalimat (5)
d. kalimat (3)
e. Kalimat (4)
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18. Analisis ini juga mengingatkan bahaya kelangkaan dana. Dalam
jangka panjang, ada sinyal-sinyal bahwa Asia mungkin bakal segera
menghadapi kendala pendanaan yang akan memangkas pertumbuhan
ekonomi kawasan. Ini dapat terjadi dalam beberapa tahun ke depan,
tetapi para fund manager tidak akan mau menunggu selama itu untuk
menarik investasinya.

Topik paragraf ini adalah

analisis

para fund manager
penarikan investasi
kelangkaan dana
wilayah Asia

oo o

19. Generasi muda adalah generasi yang tangguh, ulet, mandiri, kreatif,
inovatif, dan dinamis.

Kalimat di atas merupakan penggalan paragraf dengan pola

a. deskripsi

b. eksposisi

c. argumentasi
d. persuasi

e. narasi

20. Penulisan judul karangan yang benar adalah

Dari Ave Maria ke Jalan Lain ke Roma

Jalan tak ada Ujung

Bermula Dari Sebuah Surau

Tema Religius Dalam Sastra

Tergantung pada Kata, Berpijak pada Logika

o oo oe

21. Kalimat tanya yang berpola inversi di bawah ini adalah

Apa yang Anda cari?

Beberapa korban yang tewas pada musibah itu?
Ada acara tidak kamu hari ini?

Buku siapa itu?

Ke mana angin berhembus, ke situ aku melangkah?

o oo o
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22.

23.

24.

25.

26.

Kalimat tanya retoris adalah

o oo o

Apa yang Anda cari?

Beberapa korban yang tewas pada musibah itu?
Ada acara tidak kamu hari ini?

Buku siapa itu?

Kemana angin berhembus, ke situ aku melangkah?

Di bawah ini yang merupakan kata ragam tanya nonstandar adalah

o0 o

siapa
kenapa
bagaimana
di mana
Berapa

Kata tanya apa dipergunakan untuk tujuan berikut, kecuali

C a0 o

menanyakan nomina bukan manusia
menanyakan preposisi.

mengukuhkan apa yang telah diketahui
menanyakan kepunyaan

dipergunakan dalam kalimat tanya retoris.

Kalimat tanya yang cukup memerlukan jawaban singkat seperti ya,
tidak, belum, bukan disebut kalimat tanya

o oo o

retorik

menggali informasi
konfirmasi
tersamar
memerintah

Pengalihan bentuk tutur dengan tidak mengubah pengertiannya

disebut

a. sinonim
b. majas

c. alinea

d. parafrasa
e. paragraf
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27.

28.

29.

30.

31.

Parafrasa meliputi hal di bawah ini, kecuali

wacana — rangkuman

puisi — prosa

drama — prosa

suku kata — kata

kalimat aktif — kalimat pasif

©on oo

Mereka memperpanjang bentuk kerjanya dengan PT. Makmur Jaya.
Kalimat pasif dari kalimat di atas ialah

Kontrak kerja mereka perpanjang dengan PT. Makmur Jaya.

PT. Makmur Jaya memperpanjang kontrak kerjanya.

Mereka diperpanjang kontrak kerjanya oleh PT. Makmur Jaya.
Kontrak kerjanya diperpanjang mereka kepada PT. Makmur Jaya.
Kontrak kerjanya dengan PT. Makmur Jaya diperpanjang mereka.

©ao T

Perusahaannya kini sedang di ujung tanduk akibat resesi.
Ungkapan tersebut berarti

di puncak kejayaan

terancam bangkrut

tidak mengalami perkembangan
sedang merintis

gagal total

oo o

Parafrasa dari sebuah teks/wacana harus tetap mempertahankan

pola kalimatnya

amanat yang disampaikan
gagasan pokoknya
ilustrasi wacananya

isi ceritanya

oo o

Setiap pengunjung akan berdecak kagum bila melihat keindahan
Gunung Rinjani. Di sana kita dapat melihat lembah dan ngarai yang
berkelok-kelok bagaikan akar pohon beringin yang menancap erat di
permukaan tanah. Dipayungi langit biru dan gumpalan-gumpalan
awan, gunung itu tampak kokoh menghijau dengan puncak yang
berpasir. Begitulah Gunung Rinjani menyuguhkan pemandangan alam
indah.
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Gagasan utama paragraf tersebut terungkap pada kalimat

o oo o

pertama

kedua

ketiga

keempat

pertama dan keempat

32. Sembilan bocah berkerumun di atas petak tanah yang berlumpur. Baju,
kaki, tangan bahkan wajah mereka terlihat kotor. Sementara di langit
matahari memancarkan cahayanya yang garang. Tiba-tiba seorang anak
bertelanjang dada berteriak, “Awas! Ular!” teman-temannya berlarian
menghindar sambil berkata, “"Mana? Mana?”

Pola pengembangan paragraf tersebut adalah

Can o

narasi
deskripsi
eksposisi
argumentasi
persuasi

33. Kalimat berikut ini salah nalar (tidak logis), kecuali

o oo o

Mahasiswa perguruan tinggi yang terkenal itu menerima hadiah.
Waktu dan tempat kami persilakan.

Dia menerima uang sebanyak dua puluh lima ribuan.

Semoga Bapak dapat memakluminya.

Mayat wanita yang ditemukan itu sebelumnya mondar-mandir di
daerah tersebut.

34. Unsur-unsur yang perlu diperhatikan dalam membaca puisi adalah
berikut ini, kecuali

P an o

suasana puisi
pengulangan kata
bagian sampiran
rima

kata bermakna luas
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35.

36.

37.

38.

39.

Kalimat yang menggunakan preposisi ialah

Rambutnya sangat bagus.

Rumahnya berada di sekitar sini.

Pagi harinya sang kancil menemui buaya.
Meskipun hari hujan, ia tetap berangkat ke sekolah.
Setelah makan, ia kemudian belajar.

o oo o

Di bawah ini, kata yang bukan kelas kata adverbia ialah

a. sangat
b. agar

c. bukan
d. belum
e. DPaling

Penulisan judul karangan yang tepat sesuai dengan EYD adalah

Tampil Menawan Di setiap Kesempatan
Tampil Menawan di Setiap Kesempatan
Tampil menawan Di Setiap Kesempatan
Tampil Menawan disetiap Kesempatan
Tampil menawan di setiap kesempatan.

o oo o

Generasi muda adalah generasi yang tangguh, ulet, mandiri, kreatif,

inovatif, dan dinamis.

Kalimat di atas merupakan penggalan paragraf dengan pola

a. deskripsi

b. eksposisi

c. argumentasi
d. persuasi

e. narasi

Kalimat tanya konfirmasi ialah

Apakah gerangan yang Tuan cari?

Mau pergi ke mana, Nek?

Bolehkah saya meminjam mobilmu?

Apa benar Anda yang merancang bangunan ini?
Bagaimana rasanya tinggal di luar negeri?

oo oe
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40. Perubahan puisi ke prosa harus memerhatikan

a. tema puisi

b. persajakan

c. simbol dan majas yang dipakai

d. tipografi

e. pilihan kata atau susunan kalimatnya

]
[
s

Jawablah soal-soal di bawah ini dengan tepat dan benar!
Buatlah contoh kalimat yang komunikatif tapi tidak cermat!
Buatlah contoh kalimat yang tidak komunikatif tetapi cermat!
Apa bedanya membaca puisi dengan deklamasi?

Apa saja hal-hal yang termasuk aksen atau intonasi?
Sebutkan ciri-ciri kata sifat!

Buatlah 2 buah contoh kalimat tanya retoris!

Buatlah 2 buah contoh kalimat tanya konfirmasi!

Jelaskan pengertian parafrasa!

¥ 0 N AN

Ubahlah kalimat tidak langsung di bawah ini menjadi kalimat
langsung:

a. Hafiz mengatakan bahwa ia diterima di perguruan tinggi
terkenal.

b. Bapak menyuruh Mustafa mengerjakan pekerjaan rumahnya.

10. Buatlah dua buah kalimat dengan menggunakan adverbia (kata
keterangan)!
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GLOSARIUM

akronim

alofon

artikulasi

biografi

bilabial

diftong

eksplisit

ekspresi

ensiklopedia

fiksasi

fonemik

gramatikal

homograf

homonim

implisit

kependekan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau
bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar

varian fonem berdasarkan posisi di dalam kata, misal fonem pertama pada

kita dan kata secara fonetis berbeda tetapi masing-masing adalah alofon

dari fonem /k/

perubahan rongga dan ruang dalam saluran suara untuk menghasilkan

bunyi bahasa

riwayat hidup (seseorang) yang ditulis oleh orang lain

dihasilkan dengan kedua bibir

bunyi vokal rangkap yang tergolong dalam satu suku kata

gamblang, tegas, terus terang, tidak berbelit-belit (sehingga orang dapat
menangkap maksudnya dengan mudah dan tidak mempunyai gambaran yang

kabur atau salah mengenai berita, keputusan, pidato, dan sebagainya); tersurat

mengenai keadaan yang sebenarnya tanpa dipengaruhi pendapat atau
pandangan pribadi

buku (atau serangkaian buku) yang menghimpun keterangan atau uraian
tentang berbagai hal dalam bidang seni dan ilmu pengetahuan, yang disusun
menurut abjad atau menurut lingkungan ilmu

perasaan terikat atau terpusat pada sesuatu secara berlebihan

1. ilmu bahasa (linguistik) tentang sistem fonem; 2. sistem fonem suatu bahasa;
3. prosedur untuk menentukan fonem suatu bahasa

sesuai dengan tata bahasa; menurut tata bahasa

kata yang sama ejaannya dengan kata lain, tetapi berbeda lafal dan maknanya
(seperti teras 'inti kayu' dan teras /téras / 'bagian rumah'’

kata yang sama lafal dan ejaannya, tetapi berbeda maknanya karena berasal
dari sumber yang berlainan

mutlak tanpa ragu-ragu
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jargon

jeda

konjungsi

korporasi

kognitif
laras bahasa

labiodental

nirkabel
objek
opini
paviliun
permisif
polisemi

propaganda

rasialisme
regresi

repetisi

statistik

substitusi

kosakata khusus yang digunakan di bidang kehidupan (lingkungan) tertentu

hentian sebentar dalam ujaran (sering terjadi di depan unsur kalimat yang
mempunyai isi informasi yang tinggi atau kemungkinan yang rendah)

kata atau ungkapan penghubung antarkata, antarfrasa, antarklausa, dan
antarkalimat

perusahaan atau badan usaha yang sangat besar atau beberapa perusahaan
yang dikelola dan dijadikan sebagai satu perusahaan besar

berhubungan dengan atau melibatkan kognisi
kesesuaian di antara bahasa dan pemakaiannya

berkaitan dengan bunyi ujar yang terjadi karena penyempitan jarak bibir bawah
dan gigi atas

tanpa menggunakan kabel

nomina yang melengkapi verba transitif dalam klausa

pendapat; pikiran; pendirian

rumah (bangunan) tambahan di samping rumah induk

bersifat terbuka (serba membolehkan; suka mengizinkan)

bentuk bahasa (kata dan frasa) yang mempunyai makna lebih dari satu
penerangan (paham dan pendapat) yang benar atau salah yang dikembangkan
dengan tujuan meyakinkan orang agar menganut aliran, sikap, atau arah
tindakan tertentu

prasangka berdasarkan keturunan bangsa

urutan mundur; urutan berbalik ke belakang

gaya bahasa yang menggunakan kata kunci yang terdapat di awal kalimat
untuk mencapai efek tertentu dalam penyampaian makna ulangan

data yang berupa angka yang dikumpulkan, ditabulasi, digolong-golongkan
sehingga dapat memberi informasi yang berarti mengenai suatu masalah
atau gejala

proses atau hasil penggantian unsur bahasa oleh unsur lain di satuan yang
lebih besar untuk memperoleh unsur pembeda
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survei teknik riset dengan memberi batas yang jelas atas data

tipografi ilmu cetak; seni percetakan

uvular bunyi yang terjadi karena penyempitan antara uvula dan belakang lidah
variatif bersifat variatif
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INDEKS

A

adjektiva
adverbia
alpico

ancol

apikal
argumentasi
artikel
artikulasi
autobiografi

B

Bali
bilabial
biofel
biografi
border
bronkitis
buleleng

(o4
catatan kaki
corak

D
demonstrasi
deskripsi
dialog
diftong
diftong

E

efektif
efektif
eksposisi
elektronik
energi

F
faktual
fiksasi
fonem
fonemik
fonologi
fonologi
fosil
frasa

164
165
94
20
94
207
70

72
156

94
136
72
160

156
73

43
112

206
160

93
137

146
206
22
160
23

45

93
136

41

G

gaya
gelombang
gemuruh
global
google
gradasi
grafik
gramatikal

H
horizontal

|

ICT
indentifikasi
informal
internet
intonasi

K

kamus

kata tanya

kata tanya tersamar
kerangka karangan
kewirausahaan
klarifikasi

klausa

klausa

kompleks
komunikatif
konfirmasi

konotasi

konsep

konsonan
kontekstual

kopi lamno

L

lafal
laringal
leksikal
lektronik

28
38
199
71
161
78
27
44

90

68
26
111
161
53

215
213
203
235
212

46
143
137
212
161

23

113
67

94
113
22
114
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M

majas
meja gosip
metaforis
morfologi
museum
musik

N

nabati
nomina
note card
numeralia

o
objektif
opini
opini
opini

P

parafrasa
partikel
paviliun
pemerian
perokok pasif
persuasi
pizza

pola pendidikan
polusi

posistif
pribahasa
promosi
ptonomina

R

radang
regresi

rekor

relatif

retoris

rima

rumput gajah

66
113
162
160
111
136

166
74
166
22

22
24
76
229

168
110
24

207

224
20
48

114
38

166

41
108

25
212
160
228
215

S

sampah organik
scanning

semi formal
skimming
struktural

subak
subvokalisasi
sumber informasi
survei

T
tabel
tekanan
teknologi
telepon
tempo

tidak cermat
tipografi
topik

topik
transportasi
TV edukasi

\")
uvular
velar
vokal
voucher

W
wacana
wisman

44
26
43
113
156
40
21
73
78

26
110
160
140
160
110
208

47

91

94

94
145
222

112
112
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SMK/MAK Kelas X
Untuk Semua Program Keahlian

Buku Bahasa Indonesia ini diperuntukkan bagi siswa-siswa SMK/MAK semua program keahlian. Buku ini
ditulis berdasarkan Standar Isi SK dan KD dengan sistematika isi buku yang sesuai penjabaran pada silabus
Bahasa Indonesia.

Beberapa ciri buku ini yang membedakannya dengan buku lain, yaitu:

penulisan judul setiap bab sama dengan kompetensi dasar pada silabus
berisi penjabaran sajian isi buku dan pedoman untuk menggunakan
buku secara efektif
setiap bab disediakan yang berguna memberi wawasan, motivasi, serta memacu
keterampilan dalam aspek membaca
setiap materi pembelajaran diuraikan secara luas dan terperinci dengan disertaj
contoh-contohnya. Halini berguna bagisiswa untuk belajar mandiri dengan membaca uraian sub bab
sehingga diharapkan dapat memahami materi pembelajaran tanpa harus menuntut guru harus
EEERERNE!
tugas mandiri diberikan secara mandiri untuk mengasah kemampuan individu siswa
sesuai tingkat kompetensiyang harus dicapai
tugas yang diberikan untuk mengasah kompetensi secara kelompok dan memupuk
sikap saling bekerja sama dalam mencapai tujuan pembelajaran
berisi soal-soal pilihan ganda dan bentuk pertanyaan (essay) untuk mengukur tingkat
pemahaman (kognitif) terhadap materiyang telah dipelajari
berisi penjelasanistilah-istilah yang penting dan penjelasannya
berisi daftar kata atau istilah yang penting disertai halaman tempat kata tersebut berada
untuk memudahkan pencariannya

Buku ini telah dinilai oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan telah
dinyatakan layak sebagai buku teks pelajaran berdasarkan Peraturan Menteri

Pendidikan Nasional Nomor 12 Tahun 2008 tanggal 14 April 2008 tentang
Penetapan Buku Teks Pelajaran yang Memenuhi Syarat Kelayakan untuk Digu-
nakan dalam Proses Pembelajaran.




